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ABSTRAK 
 
 
Eka Maelani 4116500073. “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan 
Serta Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Karyawan 
PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal Yang Sudah Bertransformasi 
Di Era Industri Digital”. 
Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui pengaruh latar 
belakang pendidikan terhadap kinerja karyawan PT.Pegadaian (Persero) 
kantor Area Tegal (2) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknologi 
informasi terhadap kinerja karyawan PT.Pegadaian (persero) kantor Area 
Tegal (3) Untuk mengetahui pengaruh simultan antara latar belakang 
pendidikan serta penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja 
karywan PT.Pegadaian (persero) kantor Area Tegal. 
Penelitian ini di kategorikan sebagai penelitian survey, dimana 
instrumen penelitian ini berupa kuesioner dan menggunakan skala likert. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan PT.Pegadaian 
(Persero) kantor Area Tegal yang berjumlah 71 orang. Sampel yang di 
ambil dalam penelitian ini menggunakan Purpose Sampling sebesar 30 
responden. Uji validitas  instrumen ini menggunakan teknik korelasi 
product moment pada level of significant 5% (0,05) dengan derajat 
kebebasan r tabel= 0,361 (N=30). Sedangkan uji reliabilitasnya 
menggunakan Cronbach Alpha. Teknik analisis yang di gunakan adalah 
regresi linier berganda. 
Penelitian ini menunjukan bahwa semua pernyataan yang ada di 
kuesioner dengan jumlah 30 pernyataan telah terjadi valid dan reliabel, 
maka dapat di gunakan. Dan hasil uji R Square menunjukan bahwa hasil 
R
2
= 0,426 berarti bahwa 42,6% kinerja Karyawan(Y) di pengaruhi oleh 
besarnya Latar Belakang Pendidikan (X1) serta Penggunaan Teknologi 
Informasi (X2) sisanya sebesar 57,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
model. 
Kata Kunci : Latar Belakang Pendidikan, Penggunaan Teknologi 
Informasi, Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 
 
Eka Maelani 4116500073. "Influence of background education and 
the use of information technology to the performance of employees PT. 
Pegadaian (Persero) Tegal Area office that has transformed in the Digital 
industry Era ". 
This research aims (1) to know the influence of educational 
background on the performance of employees of  PT. Pegadaian (Persero) 
Office Area Tegal (2) to know the influence of information technology on 
the performance of employees of PT. Pegadaian (Persero) Office Area 
Tegal (3) to know the simultaneous influence between background 
education and the use of information technology to the performance of 
employees PT. Pegadaian (persero) office Area Tegal. 
This research is categorized as research survey, where the research 
instrument is a questionnaire and uses the Likert scale. The population in 
this study is all employees of  PT. Pegadaian (Persero) office Area Tegal 
amounting to 71 people. The samples taken in the study used Purpose 
Sampling of 30 respondents. Validity tests of this instrument use the 
correlation technique of product moment at level of significant 5% (0.05) 
with degrees of freedom r table = 0.361 (N = 30). While the reliability test 
uses Cronbach Alpha. The analytical techniques used are multiple linear 
regression. 
This research shows that all statements in the questionnaire with a 
total of 30 statements have occurred valid and reliable, then can be used. 
And the R Square test results show that the results of R2 = 0.426 mean 
that 42.6% of employee performance is influenced by the magnitude of 
educational background (X1) as well as the use of Information Technology 
(X2) the remainder by 57.4% are influenced by other factors outside the 
model. 
Keywords: background education, use of information technology, 
employee performance. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
     Di era globalisasi ini serta ditengah persaingan di dunia pekerjaan yang 
semakin ketat, suatu organisasi harus memiliki sumber daya manusia 
(SDM) yang mampu mencapai sebuah keunggulan bersaing, dan oleh 
sebab itu kualitas SDM suatu organisasi harus selalu diperhatikan karena 
menjadi faktor utama baik atau buruknya suatu organisasi. Dengan 
demikian, sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus 
diperhatikan dalam segala kebutuhannya. 
     PT.Pegadaian (persero) berkomitmen membangun kapasitas sumber 
daya manusia (SDM) unggul yang dicanangkan pemerintah ditandai 
dengan penandatanganan perjanjian kerjasama Program Magang 
Mahasiswa Bersetifikat (PMMB) dengan 18 Perguruan Tinggi Negeri, 
PT.Pegadaian (persero) juga mendirikan corporate university untuk 
menciptakan sumber daya manusia (SDM) dan talent yang kompeten 
dibidang industri keuangan. Direktur utama pegadaian, Sunarso 
mengatakan “dalam upaya untuk meningkatkan kompetensi SDM 
PT.Pegadaian (persero) melakukan program pendidikan yang berkualitas 
dan selaras dengan kebutuhan pengembangan bisnis”. 
     PT.Pegadaian (persero) merupakan salah satu lembaga non perbankan 
yang melayani masyarakat guna untuk mendapatakan dana secara cepat 
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melalui kredit. PT.Pegadaian (persero) sebagai salah satu BUMN dalam 
lingkungan Keuangan  di Indonesia yang berkembang dari tahun ke tahun 
serta salah satu bentuk lembaga keuangan bukan bank di Indonesia yang 
mempunyai kegiatan membiayai kebutuhan masyarakat, baik itu bersifat 
produktif maupun konsumtif dengan menggunakan hukum gadai. Tugas 
utamanya memberikan pinjaman kepada masyarakat, dan tujuannya adalah 
untuk  mencegah berkembangnya rentenir atau pihak lain yang 
memberikan pinjaman dengan bunga yang sangat tinggi, serta untuk 
meningkatkan kesejahteraan rakyat kecil. 
     Perkembangaan PT.Pegadaian (persero) dipengaruhi oleh kinerja 
Karyawan yang optimal, Kinerja merupakan suatu prestasi yang dicapai 
oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan 
kemampuan yang diberikan. Menurut Hasibuan:2010:10 (dalam 
Muzerika:2018:21) Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan 
oleh karyawan yang biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap 
karyawan atau organisasi. Dalam upaya meningkatkan kinerja, maka 
dibutuhkan karyawan yang memiliki pendidikan yang sesuai bidangnya 
serta karyawan harus mampu menggunakan teknologi informasi yang 
dapat diterapkan dalam meningkatkan kinerjanya. 
     Selain itu dalam upaya meningkatkan kinerja, maka dibutuhkan 
karyawan yang memiliki pendidikan yang sesuai bidangnya serta 
karyawan harus mampu menggunakan teknologi informasi yang dapat 
diterapkan dalam meningkatkan kinerjanya. Menurut Kapahang,dkk 
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(dalam Ramdani,dkk:2019) Pendidikan sangat diperlukan dalam rangka 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam memujudkan 
perusahaan, karena pendidikan merupakan modal dasar bagi karyawan 
dalam melaksanakan pekerjaan dan bertujuan untuk membantu pencapaian 
tugas agar mencapai hasil kerja yang baik. 
     Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan,atau penelitian. Menurut 
Zainun (dalam Ramdani,dkk:2019), pendidikan adalah untuk 
mempersiapkan SDM sebelum memasuki pasar kerja. Dengan 
pengetahuan yang diperolehnya dari pendidikan yang diharapkan sesuai 
dengan syarat-syarat yang dituntut oleh suatu pekerjaan. 
     Selain latar belakang pendidikan karyawan, kinerja karyawan juga 
dipengaruhi oleh penggunaan teknologi informasi. Dengan penggunaan 
teknologi informasi sekarang diera transformasi digital sangat 
memudahkan karyawan dalam proses pelaporan data, sehingga dapat 
menghemat waktu. Penggunaan teknologi informasi juga sangat 
mempengaruhi keberhasilan, kualitas, dan kuantitas kinerja karyawan 
dalam suatu organisasi. 
     Menurut (Fitriani, 2018), Teknologi informasi merupakan istilah umum 
untuk seluruh teknologi yang mendukung manusia dalam membuat, 
mengubah, menyimpan, mengkomunikasikan dan atau menyebarkan 
informasi. Dalam kontek bisnis teknologi informasi berfungsi sebagai 
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pengolahan data, penyimpanan,dan penyebaran informasi yang berupa 
numerik atau teks. 
     Terdapat beberapa karyawan PT. Pegadaian (persero) Kantor Area 
Tegal yang masih berlatar belakang pendidikan menengah atas akan tetapi 
karyawan tersebut dapat memperoleh jabatan yang memiliki peran penting 
dalam mengelola data nasabah dan dapat menguasai teknologi informasi 
namun tidak semua karyawan yang berlatar pendidikan tinggi dapat 
menduduki jabatan tersebut karena pemahaman tentang apa yang 
karyawan kerjakan masih kurang. Selain itu, dorongan kegiatan 
operasional PT.Pegadaian (persero) menuntut memberikan pelayanan 
terbaik kepada nasabah. Sekarang ini banyak perusahaan yang menyeleksi 
karyawan agar sesuai dengan posisi kerjanya yang akan memberikan hasil 
kerja yang menguntungkan bagi perusahaan. 
     Penggunaan Teknologi infomasi juga menjadi masalah diperusahan 
salah satunya dalam pengolahan data, di era saat ini penggunaan teknologi 
informasi sangat diperlukan karyawan untuk melakukan pekerjaan yang 
sesuai dibidangnya, serta dengan adanya penggunaan teknologi yang 
sekarang membuat karyawan semakin baik kinerjanya atau membuat 
karyawan semakin menurun kinerjanya. 
      Latar belakang pendidikan serta penggunaan teknologi informasi di 
PT.Pegadaian (persero) sangat diperlukan untuk membantu kegiatan 
operasional perusahaan. Dengan ditentukan latar pendidikan yang 
dibutuhkan oleh perusahaan maka kedepannya akan membantu perusahaan 
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dalam mencapai target yang maksimal dengan peralatan teknologi yang 
canggih akan mempercepat kinerja yang diterapkan dan memberikan hasil 
yang maksimal bagi perusahaan. Di samping itu, latar belakang pendidikan 
dengan prestasi akademis yang di raih oleh karyawan dapat menjadi acuan 
pemberian tanggung jawab untuk pekerjaannya. 
        
B. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka perumusan 
masalah yang akan dibahas sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kinerja 
karyawan di PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal yang sudah 
bertransformasi di era industri digital? 
2. Apakah ada pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap 
kinerja karyawan di PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal yang 
sudah bertransformasi di era industri digital? 
3. Apakah ada pengaruh Simultan antara latar belakang pendidikan serta 
penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja karyawan di 
PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal yang sudah bertransformasi 
di era industri digital? 
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C. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan uraian perumusan masalah yang telah dikemukakan, 
maka tujuan penulisan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan terhadap 
kinerja karyawan di PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal 
yang sudah bertransformasi di era industri digital. 
b. untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknologi informasi 
terhadap kinerja karyawan di PT.Pegadaian (persero) Kantor Area 
Tegal yang sudah bertransformasi di era industri digital. 
c. untuk mengetahui pengaruh simultan antara latar belakang 
pendidikan serta penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja 
karyawan di PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal yang 
sudah bertransformasi di era industri digital. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh latar 
belakang pendidikan serta penggunaan teknologi informasi 
terhadap kinerja karyawan pada PT.Pegadaian (persero) Kantor 
Area Tegal. 
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b. Secara Praktis 
1) Bagi penulis 
Penelitian ini dapat dijadikan sarana untuk menambah 
wawasan, pengetahuan, dan pemahaman bagi penulis sendiri 
tentang kinerja individu dan latar belakang pendidikan serta 
penggunaan teknologi informasi yang mempengaruhi kinerja 
karyawan, juga sebagai suatu alat untuk mengaplikasikan 
teori yang diperoleh dibangku kuliah dengan kenyataan yang 
sebenarnya dilapangan. Serta sebagai salah satu syarat dalam 
menempuh gelar Strata satu (S-1)  pada program studi 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal. 
2) Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi pada 
perusahaan untuk pengambilan keputusan mengenai 
pengembangan dan penilaian kinerja khususnya karyawan. 
3) Bagi Akademik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan 
pengetahuan dan menjadi bahan referensi khususnya untuk 
mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang 
dibahas dalam penelitian ini.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
    Landasan teori merupakan teori yang relevan yang digunakan untuk 
menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti, atau seperangkat definisi, 
konsep serta proporsi yang telah disusun rapi serta sistematis tentang 
variabel-variabel dalam sebuah penelitian, landasan teori ini akan menjadi 
dasar yang kuat dalam penelitian yang akan dilakukan. 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
a. Pengertian manajemen sumber daya manusia 
     Untuk mendefinisikan manajemen sumber daya manusia, perlu 
pemahaman dua fungsi, antara lain, fungsi-fungsi manajerial 
(managerial functions) dan operasional (operasional functions). 
Fungsi-sungsi manajemen yang sudah sering dijelaskan adalah 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
penyusunan staf (staffing), penggerakan (actuating), dan 
pengawasan  (controlling).  Fungsi tersebut merupakan tugas bagi 
setiap manajer pada berbagai bidang dan tingkatan dalam 
organisasi  (Bangun, 2012:5). 
     Berdasarkan sumber daya-sumber daya yang ada pada 
organisasi, maka manajemen dapat dibagi kedalam manajemen 
sumber daya manusia, keuangan, operasi/produksi,dan pemasaran. 
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Manajemen sumber daya manusia melakukan kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, 
penggerakan dan pengawasan terhadap fungsi-fungsi 
operasionalnya, untuk mencapai tujuan organisasi. Fungsi 
operasional pada setiap bidang bidang manajemen berbeda. Fungsi 
operasional manjemen sumber daya manusia berkaitan dengan 
pengelolaan manusia dalam organisasi, pemeliharaan, dan 
pemisahan tenaga kerja. 
     Menurut (Marliani:2018:141) mengatakan Manajemen sumber 
daya manusia adalah proses menangani berbagai masalah pada 
ruang lingkup karyawan, pegawai, buruh, manajer, dan tenaga kerja 
lainnya untuk menunjang aktivitas organisasi atau perusahaan 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
     Menurut (Marliani:2018:141) Manajemen sumber daya manusia 
juga berkaitan dengan desain dan implementasi sistem pencernaan, 
penyusunan karyawan, pengembangan karyawan, pengelolaan 
karier, evaluasi kerja, kompensasi karyawan, dan hubungan 
ketenagakerjaan yang baik. Manajemen sumber daya manusia 
melibatkan semua keputusan dan praktik manajemen yang 
mempengaruhi secara langsung sumber daya manusianya. 
Manajemen sumber daya manusia sangat diperlukan untuk 
meningkatkan efektivitas kinerja karyawan dalam perusahaan atau 
organisasi. 
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b. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 
     Manajemen sumber daya manusia diperlukan untuk meningkatkan. 
Efektivitas sumber daya manusia alam organisasi. Menurut 
(Marliani:2018:144) Tujuannya adalah memberikan pada organisasi 
satuan kerja yang efektif.  Terdiri atas empat tujuan yaitu : 
1) Tujuan organisasional, yaitu mengenali keberadaan 
manajemen sumber daya manusia dalam memberikan 
kontribusi pada capaian efektivitas organisasi. Walaupun 
secara formal suatu departemen sumber daya manusia 
diciptakan untuk membantu para manajer agar tetap 
bertanggung jawab terhadap kinerja karyawan. 
2) Tujuan fungsional, yaitu mempertahankan kontribusi 
departemen pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan 
organisasi. Sumber daya manusia menjadi tidak berharga jika 
manajemen sumber daya manusia memiliki kriteria yang lebih 
rendah dari tingkat kebutuhan organisasi. 
3) Tujuan sosial, yaitu secara etis dan moral merespon terhadap 
kebutuhan dan tantangan masyarakat melalui tindakan 
meminimalisasi dampak negatif terhadap organisasi. 
Kegagalan organisasi dalam menggunakan sumber dayanya 
bagi keuntungan masyarakat dapat menyebabkan hambatan-
hambatan. 
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4) Tujuan personal, yaitu membantu karyawan dalam pencapaian 
tujuan, minimal tujuan-tujuan yang dapat mempertinggi 
kontribusi individual terhadap organisasi. Tujuan personal 
karyawan harus dipertimbangkan jika para karyawan harus 
dipertahankan, dipensiunkan, atau dimotivais. Jika tujuan 
personal tidak dipertimbangkan, kinerja dan kepuasan 
karyawan dapat menurun dan karyawan dapat meninggalkan 
organisasi. 
c. Fungsi-Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
      Menurut (Bangun, 2012:7) Fungsi operasional manajemen 
sumber daya manusia adalah : 
1) Pengadaan Sumber Daya Manusia 
     Fungsi ini merupakan aktivitas manajemen sumber daya 
manusia dalam memperoleh tenaga kerja sesuai dengan 
kebutuhan (jumlah dan mutu) untuk mencapai tujuan 
organisasi. Penentuan SDM yang dibutuhkan disesuaikan 
dengan tugas-tugas yang tertera pada analisis pekerjaan yang 
sudah ditentukan sebelumnya. 
2) Pengembangan Sumber Daya Manusia 
     Pengembangan sumber daya manusia merupakan salah 
satu fungsi manajemen sumber daya manusia. Pengembangan 
sumber daya manusia merupakan proses peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan dan latihan. 
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Dasar untuk mengembangkan karyawan melalui pendidikan 
dan latihan, baik untuk karyawan baru maupun karyawan 
lama. Setelah mengikuti tahap seleksi, para karyawan baru 
yang diterima akan mnegikuti pelatihan untuk menyetarakan 
pengetahuan antara teori dan praktek ke pekerjaan mereka. 
Kegiatan ini sangat berguna bagi karyawan baru untuk 
meningkatkan pemahaman tentang tugas-tugas yang 
merupakan tanggung jawab pada pekrjaannya.  
     Pengembangan sumber daya manusia juga penting bagi 
karyawan lama untuk mendapatkan kenaikan pekerjaan akan 
mendapatkan pekerjaan atau pada tingkat yang sama. Para 
karyawan yang mengalami pemindahan pekerjaan akan 
mendapatkan pekerjaan baru, sewajarnya mereka diharuskan 
mendapatkan program pengembangan untuk menyesuaikan 
keterampilan dan pengetahuan mereka terhadap pekerjannya. 
Program pengembangan juga dapat dilakukan kepada 
karyawan lama bukan karena alasan pemindahan pekerjaan, 
tetapi karena pengembangan teknologi. 
3) Pemberian Kompensasi 
Kompensasi merupakan imbalan yang dibayarkan kepada 
karyawan atas jasa-jasa yang telah mereka sumbangkan 
kepada perusahaan. Sistem kompensasi yang baik berarti 
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memberikan peghargaan-penghargaan yang layak dan adil 
sebagaimana kontribusi karyawan atas pekerjaannya. 
4) Pengintegrasian  
Setelah aktivitas-aktivitas sumber daya manusia diatas yang 
sudah dilakukan, maka muncul masalah baru yang sangat 
penting diperhatikan yaitu pengintegrasian. Integrasi berarti 
mencocokan keinginan karyawan dengan kebutuhan 
organisasi. Oleh karena itu diperlukan dengan perasaan dan 
sikap karyawan dalam menetapkan kebijakan organisasi. 
5) Pemeliharaan Sumber Daya Manusia 
Pemeliharaan karyawan berarti mempertahankan karyawan 
untuk tetap berada pada organisasi sebagai anggota yang 
memiliki loyalitas dan kesetiaan yang tinggi. Karyawan yang 
memiliki loyalitas terhadap perusahaan akan bertanggung 
jawab atas pekerjaannya, biasanya memiliki kinerja yang baik. 
 
2. Latar Belakang Pendidikan 
a. Pengertian Latar Belakang Pendidikan 
     Latar belakang pendidikan adalah tahapan dan kesesuaian yang 
dimiliki karyawan PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal. 
Pendidikan adalah untuk mempersiapkan Sumber Daya Manusia 
sebelum memasuki dunia kerja. Dengan pengetahuan yang 
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diperolehnya dari pendidikan yang diharapkan sesuai dengan syarat-
syarat yang dituntut oleh suatu pekerjaan. 
     Menurut Ahmadi:2014:37 (dalam Kholik A:2017) pendidikan 
sebagai aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan 
kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya , 
yaitu rohani (pikir, krasa, rasa, cipta dan budi nurani) dan jasmani 
(pancaindra serta keterampilan-keterampilan). Pendidikan sangat 
diperlukan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
dalam memajukan perusahaan, karena pendidikan merupakan modal 
dasar bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaan dan bertujuan 
untuk membantu pencapaian tugas agar mencapai hasil kerja yang baik. 
Pentingnya pendidikan bukan semata-mata bagi karyawan tetapi juga 
bagi organisasi dalam meningkatkan kemampuan karyawan untuk 
menghasilkan kinerja yang maksimal. 
     Tingkat pendidikan lebih tinggi bagi karyawan mempunyai tindakan 
lebih terarah karena memiliki kemampuan konseptual yang baik. 
Tingkat pendidikan yang baik, dapat menunjang keberhasilan 
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Dengan tingginya 
tingkat pendidikan akan mampu mengoptimalkan kinerja karyawan dan 
produktivitas kerja karywan, sehingga akan meningkatkan produktivitas 
perusahaan ( Setiawan,2015 dalam Ramdani,dkk:2019:49). Semakin 
tinggi tingkat pendidikan karyawan, semakin handal pula dalam 
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mencermati kinerjanya, karyawan yang handal dalam pekerjaannya 
akan menghasilkan output yang lebih baik. 
b. Pengertian Pendidikan Menurut Ahli 
     Pengertian pendidikan menurut para ahli dibedakan sebagai berikut : 
1) Menurut John Dewey :1916  (dalam Maufur & Hartinah, 2010:35), 
pendidikan merupakan sebuah proses pembentukan pendapat-
pendapat mendasar, bersifat intelektual dan emosional, tentang 
alam serta tentang sesama manusia. Proses tersebut berupa 
pengajaran dan bimbingan, bukan paksaan, yang terjadi didalam 
masyarakat. Dalam kaitan ini John Dewy lebih menitik beratkan 
pada sisi kehidupan sosial, dengan meneropong hubungan antara 
individu dengan masyarakat. 
2) Menurut Undang-Undang R.I Nomor 20 Tahun 2003 dalam pasal 1 
ayat 1  (Maufur & Hartinah, 2010:35) disebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
agar peserta didik dan proses pengembangan belajar agar peserta 
didik secara aktif mengambangkan potensi dirinya untuk memilki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
3) Menurut (Maufur & Hartinah, 2010:37) mendefinisikan pendidikan 
adalah uapaya sadar pendidik dalam memmberi kesempatan kepada 
semua peserta didik dengan berbagai cara untuk dapat 
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mengembangkan berbagai potensi positif secara maksimal terutama 
didunia kerja. 
4) Menurut (Sudarsono, 2001:74 dalam Nuryadin,dkk:2019) 
Kualifikasi pekerjaan yang dibutuhkan untuk memangku suatu 
jabatan seperti pendidikan, pengalaman, keterampilan yang harus 
dimiliki. Dengan semakin tinggi tingkat pendidikan seorang 
karyawan maka akan memiliki pengetahuan dan wawasan yang 
luas. 
c. Fungsi pengembangan pendidikan 
     Menurut (Maufur & Hartinah, 2010:37) beberapa dari fungsi 
pengembangan pendidikan yaitu : 
1) Pendidikan sebagai proses pembentukan pribadi. 
Pendidikan sebagai proses pembentukan atau lebih tepatnya 
pengembangan kepribadian yang positif serta mempunyai sifat 
sistematis dan sistematik kearah terbinanya kepribadian. 
Sistematis berkaitan dengan kondisi disemua lingkungan yang 
saling mendukung, baik keluarga, tempat kerja maupun 
masyarakat. 
2) Pendidikan sebagai proses transformasi budaya. 
Sebagai proses transformasi budaya, pendidikan sebenarnya 
lebih menekankan pada meteri atau isi yang disajikan, yakni 
sebagai pewarisan kebudayaan yang sudah ada dari satu generasi 
ke generasi yang lainnya. Pewarisan budaya tidak sekedar 
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mengekalkan budaya yang sudah ada cara keseluruhan dan apa 
adanya, tetapi melanggengkan yang bersifat positid secara 
hakikat, seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, 
kemandirian dan sebagainya. Selanjutnya cocok memperbaiki 
yang dirasa kurang cocok, mengganti yang sudah tidak sesuai, 
dan menambah dan melengkapi dengan penemuan dan 
perkembangan baru. 
3) Pendidikan sebagai proses penyiapan warga negara. 
Pendidikan ini berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional 
dimasing-masing negara, yang lebih menekankan pada tujuan 
akhirnya adalah menyiapkan peserta didik untuk menjadi warga 
negara yang baik. Sifat warga negara yang baik dalam hal ini 
tentu relatif, tergantung pada masing-masing negara. Sebagai 
contoh untuk Indonesia sebagaimana tercantum dalam tujuan 
pendiidkan nasionalnya adalah warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
4) Pendidikan sebagai penyiapan tenaga kerja 
Pendidikan ini lebih menekankan pada penyiapan seseorang 
dengan memberi bekal keterampilan, sikap dan pengetahuan 
untuk bekerja. Pendidikan ini dirasa menjadi penting, karena 
memperoleh pekerjaan dan memperoleh penghasilan menjadi 
sesuatu yang didambakan bagi berlangsungnya kehidupan diri 
dan keluarganya. Selain itu tentu saja sebgai aktualisasi diri 
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untuk bergaul, berkreasi dan berkesibukan yang memiliki arti 
bagi diri sendiri dan orang lain. 
d. Tujuan pendidikan tinggi 
     Menurut (Sudiyono, 2004:11) tujuan pendidikan tinggi yaitu : 
1) Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 
memiliki kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat 
menerapkan, mengembangkan dan menciptkan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan kesenian. 
2) Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan kesenian serta mengupayakan penggunaannya 
untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan 
memperkaya kebudayaan nasional, 
     Latar belakang pendidikan dapat dilihat dari dua sisi, yaitu 
kesesuaian anatara bidang ilmu yang ditempuh dengan bidang tugas dan 
jenjang pendidikan. Dimensi yang dapat diambil dari penjelasan 
landasan teori diatas yaitu tingkat pendidikan yang memadai yang 
sesuai dengan bidang pekerjaan dan indikator dari varibel ini 
diantaranya : 
1) Jenjang pendidikan 
     Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 
tahun 1989 (dalam Kholik A:2017:170), jenjang pendidikan 
adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan 
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kemampuan yang dikembangkan. Dengan dimensi yang sesuai 
dengan penjelasan landasan teori yaitu karyawan harus 
memiliki tingkat pendidikan yang memadai yang sesuai dengan 
bidang pekerjaannya. Jenjang pendidikan formal antara lain : 
a) Pendidikan dasar yaitu pendidikan awal selama 9 tahun 
pertmaa masa sekolah anak-anak yang melandasi jenjang 
pendidikan menengah. 
b) Pendidikan atas, yaitu jenjang pendidikan lanjutan 
pendidikan menengah. 
c) Pendidikan tinggi, yaitu jenjang pendidikan setelah 
pendidikan atas yang mencakup program sarjana, 
magister,doktor, dan spesialis yang diselenggarkan oleh 
perguruan tinggi. 
2)  Spesifikasi / Jurusan Keilmuan 
     Kesesuaian jurusan adalah sebelum karyawan direkrut 
terlebih dahulu perusahaan menganalisis kesesuaian jurusan 
pendidikan karyawan tersebut agar nantinya dapat ditempatkan 
pada posisi jabatan yang sesuai dengan kualifikasi pendidikan 
tersebut. Dengan demikian karyawan dapat memberikan kinerja 
yang baik bagi perusahaan. 
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3. Penggunaan Teknologi Infomasi 
a. Pengertian Teknologi informasi 
     Menurut (Bangun, 2012:14) Teknologi merupakan suatu 
kemajuan dalam bidang ilmu dan pengetahuan yang menuntut 
masyarakat lebih kreatif dan aktif mengikuti perkembangan pasar. 
Perubahan dalam bidang teknologi akan berpengaruh terhadap 
kegiatan organisasi. 
     Menurut Martin:1999 (dalam Abdul K & Triwahyuni:2013:2), 
Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer 
(perangkat keras dan perangkat lunak) akan tetapi teknologi 
digunakan untuk mendukung manusia dalam membuat,  mengubah,  
menyimpan, mengkomunikasikan dan atau menyebarkan infomasi. 
Teknologi infomasi dan komunikasi yang berkembang saat ini seperti 
teknologi audio, video, bionformatika dan sebagainya, sistem 
informasi global dan masih banyak lagi. Berdasarkan seluruh 
teknologi tersebut maka proses kerja untuk mendukung kinerja 
karyawan membutuhkan elektronik komputer sebagai alat bantu yang 
mutlak untu dimiliki dan dikuasai. 
Menurut Williams & Sawyer:2003 (dalam Abdul K & 
Triwahyuni:2013:2) mengatakan Teknologi Informasi adalah 
teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur 
komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara, dan 
video. 
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b. Pengelompokan Teknologi Infomasi 
     Teknologi informasi mencakup teknologi komputer dan teknologi 
komunikasi. Menurut Abdul Khalik & Triwahyuni:2013:4 teknologi 
informasi dikelompokan menjadi enam (6) teknologi, diantaranya : 
1) Teknologi komunikasi : merupakan peralatan perangkat keras 
(hardware) dalam sebuah struktur organisasi yang mengandung 
nila-nilai sosial yang memungkinkan setiap individu 
mengumpulkan, memproses dan saling tukar informasi dengan 
individu-individu lain. 
2) Teknologi masukan (input technology) : adalah teknologi yang 
berhubungan dengan peralatan untuk memasukan data kedalam 
sistem komputer, peranti masukan yang lazim dijumpai sistem 
komputer berupa keyboard dan mouse. 
3) Teknologi keluaran (output technology) : adalah tekonologi yang 
berhubungan dengan segala peranti yang berfungsi untuk 
menyajikan informasi hasil pengelolaan sistem. Layar atau 
monitor dan printer merupakan peranti yang digunakan sebagai 
peranti keluaran. 
4) Teknologi perangkat lunak (software) : dikenal dengan sebutan 
program yang merupakan deretan instruksi yang digunakan untuk 
mengendalikan komputer sehingga komputer dapat melakukan 
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tindakan sesuai yang dikehendaki pembuatnya. Sebagai contoh 
Microsoft Word dan Microsoft Excel. 
5) Teknologi penyimpanan : dibedakan menjadi dua kelompok, 
yaitu memori internal dan penyimpanan eksternal. Memori 
internal berfungsi sebagai pengingat baik bagi data, program, 
maupun informasi sementara ketika proses pengolhan 
dilaksanakan oleh CPU. Dua contoh memori internal yaitu ROM 
dam RAM. ROM (read-only-memory) adalah memori yang hanya 
bisa dibaca, sedangankan RAM (random access memory) adalah 
memori yang isinya bisa diperbarui. Penyimpanan eksternal 
adalah segala peranti yang berfungsi untuk menyimpan data 
secara permanen. Permanen dapat diartikan akan tetap 
menyimpan data dalam keadaan mati (tidak mendapat aliran 
listrik). Contoh penyimpanan eksternal ialah Hard disk dan 
disket. 
6) Mesin Pemroses : lebih dikenal dengan CPU (central processing 
unit) merupakan bagian dalam sistem komputer yang menjadi 
pusat pengolah data dengan cara menjalankan program yang 
mengatur pengolahan tersebut. 
c. Kemudahan Penggunaan Teknologi informasi 
     Menurut Jogiyanto (dalam Muzaki, dkk:2016:17), Konstruk 
kemudahan penggunaan pesepsian (perceived ease of use) ini juga 
suatu kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan keputusan. 
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Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah 
digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika 
seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi tidak mudah 
digunakan maka dia tidak akan menggunakannnya. 
d.  Pemanfaatan Teknologi Informasi 
     Teknologi informasi memiliki peran yang sangat vital terutama 
untuk dunia bisnis serta pendidikan. Bisnis tanpa memanfaatkan 
teknologi informasi akan cenderung kendur dan terancam bangkrut. 
Banyak pejuang bisnis yang beralih dengan memanfaatkan teknologi 
untuk mendukung keberlangsungan dan meningkatkan keuntungan 
mereka (Muzakki,dkk:2016:17). 
     Menurut Riasetiawan (dalam Muzakki, dkk:2016:17) 
menjelaskan sistem informasi melakukan beberapa fungsi yaitu : 
1. Mengumpulkan data 
2. Melakukan pemrosesan dta 
3. Pengendalian data 
4. Penghasil data 
     Beberapa fungsi yang dilakukan dengan menggunakan sistem 
informasi dalam berproses bisnis terdiri dari pemrosesan transaksi 
pengawasan pengingat dan penggalian informasi. Adanya sistem 
informasi berbasis teknologi mengacu pada tujuan sistem informasi 
itu sendiri. Keunggulan utama dari sistem informasi berbasis 
teknologi adalah sifatnya yang online dan realtime. Laporan dapat 
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dihasilkan langsung dari basis data transaksi sehingga mencerminkan 
kondisi terkini dari operasional bisnis. Semua transaksi yang tercatat 
bisa dalam bentuk softcopy atau hardcopy sehingga dapat ditelusuri 
dengan mudah. 
e. Teknologi dalam komunikasi bisnis 
     Menurut Haryani:2011:72 dalam (Tsani, 2018:26), Teknologi 
merupakan alat, teknik, atau cara yang dapat membantu manusia 
dalam melakukan pekerjaan sehingga pekerjaan menjadi lebih 
ringan, lebih cepat, lebih baik, atau lebih banyak hasilnya. Teknologi 
telah menyusup ke dalam setiap praktik bisnis serta menciptakan 
keunggulan dan kemampuan komunikasi yang semakin canggih. 
Perkembangan teknologi komputer yang cukup drastis telah 
menyebabkan perubahan dalam teknologi komunikasi tanpa harus 
mengubah unsur dasar proses komunikasi.  
     Menurut Thompson, dkk (1991) dalam (Septian, 2016) Indikator-
indikator penggunaan Teknologi informasi untuk membentuk 
pertanyaan dalam kuesioner antara lain : 
1) Faktor Sosial 
2) Faktor affect 
3) Kondisi yang memfasilitasi 
4) Kesesuaian tugas 
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     PT.Pegadaian (persero) dalam perkembangan teknologi informasi 
(TI) membuat perusahaan mengubah strategi bisnis dengan 
menempatkan teknologi sebagai unsur utama dalam proses inovasi 
dan layanan. Visi utama yang ditetapkan oleh PT.Pegadaian 
(persero) yaitu „Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”. PT.Pegadaian 
sangat mengutamakan unsur kepercayaan dan efisien serta layanan 
berkualitas, agar mampu menyesuaikan bisnisnya dengan 
mencermati ketersediaan inovasi teknologi serta dampaknya bagi 
kelangsungan dan pertumbuhan bisnisnya. Percepatan bisnis yang 
dilakukan PT.Pegadaian (persero) seluruhnya adalah didukung 
dengan penggunaan teknologi salah satunya  operasional transaksi 
layanan yang utamanya untuk melayani pembayaran dan pelunasan 
gadai bagi nasabah. 
     Kemajuan bisnis PT.Pegadaian (persero) tidak lepas dari 
pengambilan keputusan strategis bisnis yang dilakukan berdasarkan 
informasi yang diolah menggunakan teknologi infomasi. 
PT.Pegadaian (persero) telah mengimplementasikan sistem yang 
berfungsi untuk menangani, memilih, menghitung, menyusun, 
melaporkan, dan mengimkan informasi-informasi strategis tersebut 
sehingga memudahan dalam pengambulan keputusan strategis. 
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4. Kinerja Karyawan 
a. Pengertian kinerja Karyawan 
     Kinerja SDM merupakan istilah yang berasal dari kata Job 
Performance atau Actual Performance prestasi kerja atau prestasi 
sesungguhnya yang dicapai seseorang). Definisi kinerja karyawan 
yang dikemukakan Bambang Kusriyanto (1991:3) dalam 
(Mangkunegara:2017:9) adalah “perbandingan hasil yang dicapai 
dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu (lazimnya per jam). 
     Kinerja SDM adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik 
kualitas maupun kuantitas yang dicapai SDM persatuan periode waktu 
dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Kinerja merupakan implementasi dari 
rencana yang telah disusun tersebut. Impelementasi kinerja dilakukan 
oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, 
motivasi dan kepentingan. Bagaimana organisasi menghargai dan 
memperlakukan sumber daya manusia akan mempengaruhi sikap dan 
perilakunya dalam menjalankan kinerja (Wibowo:2016:3). 
     Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan 
kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan 
memberikan kontribusi ekonomi (Amstrong:1998 dalam 
Wibowo:2016:2). 
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b. Tujuan Penilaian/Evaluasi Kinerja 
     Tujuan evaluasi kinerja adalah untuk memperbaiki atau 
meningkatkan kinerja organisasi melalui peningkatan kinerja dari 
SDM organisasi. Secara lebih spesifik, tujuan dari evaluasi kinerja 
menurut Agus Sunyoto (1999:1) dalam (Mangkunegara:2017:10) 
yaitu : 
1) Meningkatkan saling pengertian antara karyawan tentang 
persyaratan kinerja. 
2) Mencatat dan mengakui hasil kinerja seseorang karyawan, 
sehingga mereka termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau 
sekurang-kurangnya berprestasi sama dengan prestasi yang 
terdahulu. 
3) Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan 
keinginan dan aspirasinya serta meningkatkan kepedulian terhadap 
karier atau terhadap pekerjaan yang diembannya sekarang. 
4) Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, 
sehingga karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan 
kemampuannya. 
5) Memberikan rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai 
dengan kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat, dan kemudian 
menyetujui rencana itu jika tidak ada hal-hal yang perlu diubah. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
     Menurut A.Dale Timple (1992:31) dalam (Mangkunegara:2017:15) 
Faktor-faktor kinerja terdiri dari faktor i9nternal dan faktor eksterna;. 
Faktor Internal (disposisional) yaitu faktor yang dihubungkan dengan 
sifat-sifat seseorang. Misalnya, kinerja seseorang baik disebabkan 
karena mempunyai kemampuan tinggi dan seseorang itu tipe pekerja 
keras, sedangkan seseorang mempunyai kinerja tidak baik disebabkan 
orang tersebut mempunyai kemampuan rendah dan orang tersebut 
tidak memiliki upaya-upaya untuk memperbaiki kemampuannya. 
     Faktor Eksternal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan berasal dari lingkungan. Seperti perilaku, sikap, dan 
tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan tau pimpinan, fasilitas kerja, 
dan iklim organisasi. 
     Faktor internal dan faktor eksternal ini merupakan jenis-jenis 
atribusi yang mempengaruhi kinerja karyawan. Jenis-jenis atribusi 
yang dibuat para karyawan memiliki sejumlah akibat psikologis dan 
berdsarkan kepada tindakan. Seorang karyawan yang menganggap 
kinerjanya baik berasal  dari faktor-faktor internal seperti kemampuan 
atau upaya, diduga orang tersebut akan mengalami lebih banyak 
perasaan positif tentang kinerjanya dibandingkan dengan jika 
karyawan tersebut menghubungkan kinerjanya yang baik dengan 
faktor eksternal. 
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     Menurut (Muzerika, 2018) Terdapat delapan faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan pada suatu organisasi atau 
perusahaan, yaitu : 
1) Gaji / upah. Gaji adalah sesuatu yang diterima karyawan sebagai 
jasa untuk kerja mereka. 
2) Tunjangan (benefit) adalah unsur-unsur kompensasi dimana nilai 
nominal langsung bagi karyawan individual dapat dengan mudah 
diketahui secara pasti. 
3) Jaminan sosial. Jaminan sosial adalah suatu jaminan yang 
diberikan untuk kesejahteraan dan keselamtan karyawan. 
4) Analisi pekerjaan. Analisis pekerjaan adalah suatu proses untuk 
menentukan isi suatu pekerjaan sehingga dapat dijelaskan kepada 
orang lain untuk tujuan manajemen. 
5) Lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah segala sesuat yang 
ada disekitar para karyawan yang dapat mempengaruhi pekerjaan 
tersebut dalam menjalankan tugas-tugas. 
6) Iklim kerja. Iklim kerja adalah kondisi pekerjaan yang sewaktu-
waktu dapat berubah oleh kebijakan perusahaan atau organisasi. 
7) Kepemimpinan. Kepemimpinan adalah proses pengarahan dan 
mempengaruhi aktivitasnya yang berkaitan dengan tugas dari para 
karyawan. 
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8) Alat pendukung. Alat pendukung adalah sarana yang disediakan 
dalam melakukan aktivitas perusahaan seperti mesin dan 
komputer.  
d. Indikator-indikator kinerja  
     Menurut Husein Umar (1997:266) dalam (Mangkunegara:2017:18) 
indikator yang akan dijadikan gambaran kinerja seorang karyawan 
antara lain : 
1) Mutu pekerjaan. Merupakan hasil kerja baik kualitas maupun 
kuantitas yang dapat dihasilkan karyawan tersebut dari uraian 
pekerjaannya. 
2) Kejujuran karyawan. Kejujuran dalam melaksanakan tugas-tugas 
memenuhi peraturan-peraturan yang ada dan melakukan 
pekerjaannya sesuai dengan instruksi yang diberikan kepadanya. 
3) Kerja sama. Kesediaan karyawan bekerja sama dengan karyawan 
lainnya secara vertikal dan horizontal di dalam maupun diluar 
pekerjaannya 
4) Tanggung jawab. Kesadaran akan pekerjaannya serta kewajiban 
karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan 
perusahaan. 
5) Pengetahuan tentang pekerjaan. Wawasan yang dimiliki oleh 
karyawan dalam melakukan pekerjaannya. 
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B. Penelitian Terdahulu 
     Ada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan latar 
belakang pendidikan serta penggunaan teknologi informasi terhadap 
kinerja karyawan. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi telah banyak 
dilakukan, akan tetapi hasil penelitian terdahulu mengenai kinerja 
karyawan menunjukan keanekaragaman hasil. Perbedaan hasil empiris 
penelitian-penelitian terdahulu lebih disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 
perbedaan tempat penelitian, perbedaan periode waktu, perbedaan metode 
pengujian maupun perbedaan sampel yang digunakan dalam penelitian. 
     Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa contoh referensi dari 
penelitian sebelumnya dengan menggunakan aspek yang serupa sebagai 
dasar atau acuan penelitian ini, yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Nuryadin, Riswan, & Shinta, 2019), 
dengan judul penelitian “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, 
Pengalaman, Pelatihan Dan Hubungan Antar Karyawan Terhadap 
Kinerja Karyawan Mantri Pada PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk Cabang Samudera Banjarmasin”. Alat analisis yang digunakan 
adalah Analisis regresi linier berganda. Persamaan dari penelitian ini 
sama-sama menggunakan metode Sampling Jenuh dan menggunakan 
teknik pengumpulan data dengan kuesioner. Perbedaannya penelitian 
ini menambahkan variabel penggunaan teknologi informasi sebagai X2 
dan Objek penelitian di PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh (Ramdani, Femi, & Islamiyah, 2019) 
dengan judul penelitian “ Peranan Gaya Kepemimpinan Dan Latar 
Belakang Pendidikan Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Pt. 
Infomedia Solusi Humanika”. Alat analisis yang digunakan adalah 
Analisis regresi linier berganda. Persamaan dalam penelitian ini sama-
sama menggunakan teknik kuesioner. Perbedaan penelitian ini dalam 
variabel independen dan Objek penelitian di PT.Pegadaian (persero) 
Kantor Area Tegal. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh (Mufidah, 2017) dengan judul 
penelitian “ Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Beban Kerja, Dan 
Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan PT.BANK 
BNI Syariah Cabang Kediri”. Alat analisis yang digunakan adalah 
Analisis regresi linier berganda. Persamaannya menggunakan variabel 
dependen (kinerja karyawan) serta menggunakan teknik sampling 
jenuh dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner. Perbedaan 
Objek penelitian di PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh (Muzaki, Heru, & Yuniarto, 2016)  
dengan judul penelitian “ Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi 
Terhadap Kinerja Karyawan PT.Telkom Pusat Divisi Regional V 
Surabaya”. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan 
alat Analisis regresi linier berganda kemudian perbedaan Objek 
penelitian di PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani, 2018) dengan judul penelitian 
“Analisis Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap 
Kinerja Karyawan PT. Asuransi Jiwasraya Pontianak”. Persamaan 
dalam penelitian ini sama-sama menggunakan alat Analisis regresi 
linier berganda kemudian perbedaan dalam penelitian ini objek 
penelitian di PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh (Rukhviyanti, 2018) dengan judul 
penelitian “Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap 
Kinerja Karyawan”. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama 
menggunakan alat Analisis regresi linier berganda kemudian 
perbedaan dalam penelitian ini objek penelitian di PT.Pegadaian 
(persero) Kantor Area Tegal. 
Tabel 1 
Hasil Penelitian Terdahulu 
 
No Nama 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul 
Skripsi 
Variabel 
Penelitian 
 
 
Hasil Penelitian 
1 (Nuryadin, 
Riswan, & 
Shinta, 2019) 
Pengaruh 
Latar 
Belakang 
Pendidikan, 
Pengalaman
, Pelatihan 
Dan 
Hubungan 
Antar 
Karyawan 
Terhadap 
Kinerja 
Mantri Pada 
1. Variabel 
dependen(Y): 
Kinerja 
Karyawan 
2. Variabel 
independen(X): 
a. Latar 
Belakang 
Pendidikan 
b. Pengalaman 
kerja 
c. Pelatiahan 
kerja 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa : 
1. Variabel latar 
belakang 
pendidikan, 
pengalaman, 
pelatihan, dan 
hubungan antar 
karyawan memiliki 
pengaruh simultan 
terhadap kinerja 
mantri di PT 
BRI(persero) Tbk, 
Samudera Cabang 
Banjarmasin 
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No Nama 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul 
Skripsi 
Variabel 
Penelitian 
 
 
Hasil Penelitian 
PT.BRI 
(Persero) 
Tbk Cabang 
Samudera 
Banjarmasi
n 
d. Hubungan 
antar 
karyawan  
dengan 
Fhitung=4,449 dan 
nilai signifikan 
0,003. 
2. Variabel latar 
belakang 
pendidikan tidak 
berpengaruh secara 
parsial dengan nilai 
(thitung<ttabel 
=1.155<1.663), 
variabel 
pengalaman tidak 
berpengaruh secra 
parsial dengan nilai 
thitung<ttabel(-
0009<1.1663), 
pelatihan tidak 
berpengaruh secara 
signifikan dengan 
nilai(thitung<ttabel=0,
149<1,663), 
sedangkan variabel 
hubungan antar 
karyawan 
berpengaruh secara 
parsial dengan nilai 
(thitung>tabel=3,167>
1,663) 
3. Variabel yang 
berpengaruh paling 
dominan adalah 
variabel hubungan 
antar karyawan 
dengan 
thitung=3,167. 
2 (Ramdani, 
Femi, & 
Islamiyah, 
2019) 
Peranan 
Gaya 
Kepemimpi
nan Dan 
Latar 
Belakang 
1. Variabel 
1.Dependen (Y) : 
Kinerja karyawan 
2. Variabel 
independen 
(X): 
Berdasarkan hasil 
olahan data pada 
penelitian ini, Analisis 
data dapat disimpulkan 
bahwa gaya 
kepemimpinan telah 
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No Nama 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul 
Skripsi 
Variabel 
Penelitian 
 
 
Hasil Penelitian 
Pendidikan 
Dalam 
Meningkatk
an Kinerja 
Karyawan 
PT.Infomed
ia Solusi 
Humanika 
a.Gaya 
kepemimpinan 
b. Latar 
belakang 
pendidikan 
memberikan dampak 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan tetapi latar 
belakang pendidikan 
belum tentu 
memberikan dampak 
positif. Keduanya, 
gaya kepemimpinan 
dan latar belakang 
pendidikan 
menunjukkan 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
kinerja PT.karyawan 
Infomedia Solusi 
Humanika. 
3 (Mufidah, 
2017) 
Pengaruh 
latar 
belakang 
pendidikan,
beban kerja 
dan 
lingkungan 
kerja non 
fisik 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
PT.Bank 
BNI syariah 
cabang 
Kediri 
Variabel 
Dependen(Y): 
Kinerja Karyawan 
 
Variabel 
independen : 
a. Latar belakang 
pendidikan 
b. Beban kerja 
c. Lingkungan 
kerja non fisik 
Hasil penelitian ini 
adalah secara parsial 
maupun simultan latar 
belakang pendidikan, 
beban kerja, dan 
lingkungan kerja non 
fisik berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
PT.BNI Syariah 
Cabang Kediri. 
Dengan demikian, 
dapat disimpulkan 
bahwa latar belakang 
pendidikan yang sesuai 
dengan pekerjaan, 
beban kerja yang 
sesuai dengan 
kemampuannya, serta 
keadaan lingkungan 
kerja non fisik yang 
kondusif dapat 
mempengaruhi kinerja 
36 
 
36 
 
No Nama 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul 
Skripsi 
Variabel 
Penelitian 
 
 
Hasil Penelitian 
karyawan. 
4 (Muzaki, 
Heru, & 
Yuniarto, 
2016) 
Pengaruh 
penggunaan 
teknologi 
informasi 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
PT.Telkom 
Pusat 
Devisi 
regional V 
Surabaya 
Variabel 
1.Dependen(Y) 
Kinerja Karyawan 
 
2.Variabel 
Independen(X): 
Penggunaan 
Teknologi 
Informasi 
Hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan 
bahwa variabel bebas 
mempunyai pengaruh 
yang signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan secara 
simultan dan parsial. 
Dan dari sini dapat 
diketahui bahwa kedua 
variabel bebas tersebut 
yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap 
kinerja karyawan 
adalah kemanfaatan 
Penggunaan TI karena 
memiliki nilai 
koefisien β dan thitung 
paling besar. Dari hasil 
regresi linier berganda 
dapat disimpulkan 
bahwa variabel bebas 
mempunyai pengaruh 
yang signifikan 
terhadap variabel 
terikat yaitu kinerja 
karyawan sebesar 
52,8%. Sedangkan 
sisanya sebesar 47,2% 
merupakan variabel 
lain yang dapat 
mempengaruhi kinerja 
karyawan. Variabel 
lain yang dapat 
mempengaruhi kinerja 
karyawan diantaranya 
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No Nama 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul 
Skripsi 
Variabel 
Penelitian 
 
 
Hasil Penelitian 
yaitu kemampuan 
(ability) dan motivasi 
dari karyawan. 
5 (Fitriani, 
2018) 
Analisis 
pengaruh 
penggunaan 
teknologi 
infornasi 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
PT.Asuransi 
Jiwasraya 
Pontianak 
1.Variabel 
Dependen(Y) 
Kinerja Karyawan 
 
2.Variabel 
Independen (X): 
PenggunaanTekn
ologi Informasi 
Berdasarkan penelitian 
variabel teknologi 
informasi wireless (X1) 
berpengaruh sebesar 
0,672% dan 27,67% 
kinerja karyawan 
meningkat karena 
dipengaruhi  oleh 
teknologi informasi 
wireline(X2). Secara 
simultan diperoleh 
nilai sebesar 46% 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
karyawan PT.Asuransi 
Jiwasraya Pontianak 
memiliki karyawan 
dengan kinerja yang 
baik dan dukungan 
teknologi informasi 
yang memadai. 
6 (Rukhviyanti, 
2018) 
Pengaruh 
Penggunaan 
Teknologi 
Informasi 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
1.Variabel 
Dependen 
(Y) : Kinerja 
Karyawan 
 
2.Variabel 
Independen(X): 
Penggunaan 
teknologi 
Informasi 
(Teknologi 
Informasi 
Wireless Dan 
Teknologi 
Infromasi 
Wireline 
Hasil penelitian ini 
adalah Penggunaan 
Teknologi Informasi 
wireless dan teknologi 
informasi wireline 
secara parsial dan 
simultan berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Besarnya koefisien 
determinasi adalah 
77,2%. Artinya sisa 
sebesar 22,8% 
dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar 
penelitian ini. 
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C. Kerangka Pemikiran 
     Dari uraian pemikir 
an tersebut diatas dapat diperjelas melalui variabel pengaruh latar belakang 
pendidikan dan pemahaman teknologi informasi terhadap kinerja 
karyawan, secara sistematis digambarkan seperti pada gambar dibawah ini: 
 
 
 
  H1 
 
              H2  
   
       H3 
 
Gambar  1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
Keterangan : 
 
    : Garis Parsial 
    : Garis simultan 
 
 
 
 
 
 
Latar Belakang Pendidikan 
(X1) 
Penggunaan Teknologi 
Informasi (X2) 
Kinerja Karyawan (Y) 
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D. Hipotesis 
     Menurut (Sugiyono, 2017), “Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, diamana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Diakatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data.  
     Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis daalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
H1 : Ada pengaruh latar belakang pendidikan  terhadap kinerja 
karyawan PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal. 
H2 : Ada pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja 
karyawan PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal. 
H3 : Ada pengaruh simultan antara latar belakang pendidikan serta 
penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja karyawan 
PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
     Penelitian ini termasuk jenis penelitian Diskriptif Kuantitatif karena 
menggunakan dasar pendekatan angka. Pendekatan penelitian ini kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme,  digunakan  untuk  meneliti  pada  populasi atau  sampel  
tertentu, pengumpulan  data  menggunakan  instrumen  penelitian,  analisis  
data  bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan (Sugiyono,2017:11) 
 
B. Lokasi Penelitian 
     Dalam penelitian ini penulis akan melakukan penelitian di PT.Pegadaian 
(persero) Kantor Area Tegal. Meliputi 13 unit pengelola cabang diantaranya, 
(Kantor Cabang Kejambon, Kantor Cabang Tegal, UPC Grogol, UPC 
Pesayangan, UPC Bandasari, UPC Banjaran, UPC Balamoa, UPC Setia Budi,  
UPC Tegal Sari, UPC Suradadi, UPC Kemantran, UPC Ar.Hakim, UPC 
Pasar Langon). 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
     Menurut (Sugiyono, 2017), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas serta karakteristik 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini seluruh karyawan 
pada PT.Pegadaian Kantor Area Tegal yaitu 56 karyawan. Seluruh 
karyawan tersebut terdiri dari Pimpinan Cabang (2), Penaksir (3), 
Pengelola Unit (12), Pengelola Agunan (2), Kasir (13), Cleaning Service 
(5), Security (17) dan Driver (2).  
 
2. Sampel 
     Menurut (Sugiyono, 2017), “Sampel adalah bagian dari jumlah serta 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Sampel dalam penelitian ini 
yaitu sebagian karyawan PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal 
dengan jumlah populasi 56 orang, akan tetapi tidak semua dijadikan 
sampel. Dengan hal ini akan di hitung dengan menggunakan Rumus 
Slovin dengan derjat toleransi 5% sebagai berikut : 
 
    
 
      
  
     
  
     (    ) 
                                . 
      
     Teknik yang digunakan yaitu probability sampling yang merupakan 
pengambilan sampel yang memberikan peluang bagi setiap karyawan 
populasi dengan  kriteria yang ditentukan yang memungkinkan untuk 
dijadikan responden. 
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Tabel 2 
Data Karyawan 
Jabatan Jumlah Karyawan 
Penaksir 3 
Pengelola Unit 12 
Pengelola Agunan 2 
Kasir 13 
TOTAL 30 
Sumber : PT.Pegadaian(persero) kantor Area Tegal(2020). 
     Berdasarkan tabel diatas penelitian ini hanya mengambil jumlah sampel 
yang sesuai dengan kriterianya yaitu 30 karyawan yang mengetahui dan 
menggunakan teknologi informasi. 
 
D. Definisi konseptual dan Operasioanal Variabel 
a.  Definisi Konseptual  
     Menurut (Suliyanto, 2018:147) Variabel konseptual merupakan 
kumpulan konsep dari fenomena yang telah diteliti sehingga maknanya 
masih sangat abstrak dan dapat dimaknai secara subjektif dan dapat 
menimbulkan ambigu. Variabel yang masih berupa konsep teoritis belum 
dapat diukur. Agar variabel dapat diukur harus dapat didefinisikan secara 
objektif paling tidak makna variabel tersebut harus merupakan suatu 
kesepakatan bersama dan dapat diukur dengan indikator yang jelas. Pada 
penelitian ini melibatkan tiga variabel. Diamana 2 variabel sebagai 
variabel independen/bebas (X) dan satu sebagai variabel dependen/terikat 
(Y). Ketiga variabel tersebut dijabarkan sebgai berikut : 
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a) Variabel Dependen (Y) 
1) Kinerja Karyawan 
     Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap 
orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan 
sesuai dengan bidangnya di dalam perusahaan. Tingkat 
keberhasilan seseorang dapat dilihat dari kinerja yang dicapai 
dalam periode tertentu. 
     Menurut Hasibuan (dalam (Adibah, 2014) menjelaskan 
bahwa “Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan 
oleh karyawan yang biasanya dipakai sebagai dasar penilaian 
terhadap karyawan atau organisasi”. 
b) Variabel Independen (X) 
1) Latar Belakang Pendidikan (X1) 
Menurut Sudarsono (dalam Nuryadin,dkk:2016) Kualifikasi 
pekerja yang dibutuhkan untuk memangku suatu jabatan 
seperti pendidikan, pengalaman, keterampilan yang harus 
dimiliki. Dengan semakin tinggi tingkat pendidikan seorang 
karyawan maka dia akan memiliki pengetahuan yang luas. 
2) Penggunaan Teknologi Informasi (X2) 
     Penggunaan adalah proses perbuatan memakai sesuatu, 
pemakaian atau penggunaan untuk menguasai pengetahuan 
serta kepandaian. Pengertian Teknologi informasi menurut 
Martin (dalam Agil Rakhmansyah,dkk:2014), bahwa 
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teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi 
komputer (perangkat kers dan perangkat lunak) yang 
digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, 
melainkan juga mencakup komunikasi untuk mengirimkan 
informasi. Teknologi informasi juga dapat disebut peralatan 
elektronika terutama komputer yang berfungsi memproses 
data, menyimpan dan mendistribusikan infomasi apa saja 
termasuk bilangan kata-kata dan gambar. 
b. Definisi Operasional Variabel 
     Menurut (Suliyanto, 2018:147) Defisi operasional variabel 
penelitian adalah suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan 
berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang dapat diamati. 
Suatu variabel konseptual dapat mempunyai definisi operasional yang 
berbeda-beda tergantung pada konsep penelitian yang dilakukan. 
Berikut ini sajikan tabel Operasional Variabel. 
Tabel 3  
Operasional Veriabel Penelitian 
 
Variabel Dimensi Indikator Butir 
Perta
nyaan 
Skala 
Pengukuran 
Sumber 
 
 
Kinerja 
Karyawan 
(Y) 
Kualitas & 
Kuantitas 
- Mutu 
pekerjaan 
1,2 Skala Likert 
1 = sangat 
tidak setuju 
2 = tidak 
setuju 
3 = kurang 
setuju 
4 = setuju 
(Mangku
negara:2
017:18) 
Kejujuran 
dalam 
melakukan 
pekerjaannya 
 
 
- Kejujuran 
Karyawan 
 
3,4 
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Variabel Dimensi Indikator Butir 
Perta
nyaan 
Skala 
Pengukuran 
Sumber 
 
Kesediaan 
kerja sama 
antar 
karyawan 
 
- Kerja sama 
5,6 5 = Sangat 
setuju 
Kesadaran 
akan 
pekerjaan dan 
kewajibannya 
- Tanggung 
jawab 
karyawan 
7,8,9 
Wawasan 
yang dimiliki 
karyawan 
- Pengetahuan 
tentang 
pekerjaan 
10 
Latar 
belakang 
pendidika
n (X1) 
Karyawan 
harus 
memiliki 
tingkat 
pendidikan 
yang 
memadai 
yang sesuai 
dengan 
bidang 
pekerjaannya. 
a. Jenjang 
Pendidikan 
(SMA,Diplo
ma,S1&S2) 
1,2,3,
4,5,6 
 
Skala Likert 
1 = sangat 
tidak setuju 
2 = tidak 
setuju 
3 = kurang 
setuju 
4 = setuju 
5 = Sangat 
setuju 
Sumber : 
UU 
SISDIKN
AS No.2 
(1989) 
dalam 
(Kholik 
A:2017:17
0) 
 
b. Spesifikasi / 
Jurusan 
Keilmuan 
7,8,9,
10 
 
Pengguna
an 
teknologi 
informasi 
(X2) 
Penggunaan 
teknologi 
untuk 
pekerjaan 
 
a. Faktor Sosial 1 Skala Likert 
1 = sangat 
tidak setuju 
2 = tidak 
setuju 
3 = kurang 
setuju 
4 = setuju 
5 = Sangat 
setuju 
Menurut 
Thompso
n (1991 
dalam 
(Septiana
, 2016) 
b. Faktor affect 2,3,4 
c. Kondisi yang 
memfasilitas 
5,6,7 
d. Kesesuaian 
tugas 
8,9,10 
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E. Metode Pengumpulan Data 
a. Berdasarkan sifatnya, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
     Data Kuantitatif adalah data yang dapat dihitung dan berupa angka-
angka. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah skor jawaban responden 
yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner mengenai pengaruh latar 
belakang pendidikan serta penggunaan teknologi informasi terhadap 
kinerja karyawan PT.Pegadaian yang sudah bertransformasi di era industri 
digital. 
b. Berdasarkan sumber datanya, data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Data Primer : Dalam penelitian ini berupa skror jawaban responden 
mengenai Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Serta Penggunaan 
Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Karyawan PT.Pegadaian 
(persero) Kantor Area Tegal Yang Sudah Bertransformasi Di Era 
Industri Digital. 
2. Data Sekunder : Dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
dokumen yang terarsip oleh bagian personalia PT.Pegadaian(persero) 
Kantor Area Tegal mengenai jumlah karyawan. 
     Penelitian ini menggunakan data primer. Pengumpulan data primer 
dilakukan dengan metode survei yang menggunakan media kuesioner 
(angket). Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diisi oleh responden. 
Sejumlah pertanyaan diajukan kepada responden dan kemudian dimohon 
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menjawab sesuai dengan pendapat mereka. Untuk mengukur pendapat 
responden menggunakan Skala Likert yang artinya adalah digunakan 
untuk mengukur sikap,pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena 
sosial. Jawaban dari responden di bagi menjadi (5)  kategori penilaian 
dimana manisng-masing pertanyaan diberi skor(1) sampai (5) antara lain : 
Jawaban Skor 
 Sangat Setuju  5 
Setuju  4 
Kurang Setuju  3 
Tidak Setuju  2 
Sangat Tidak Setuju  1 
 
     Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan program 
pengolahan data SPSS versi 22. Dipilih karena lebih mudah dan sering 
digunakan pada perguruan tinggi dan masyarakat serta akurat dan relevan 
dalam pengujian data. Penggunaan SPSS bertujuan untuk menghitung dan 
menguji data supaya kesalahan akibat perhitungan dapat dihindari. 
 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
     Menurut (Ghozali: 2011:52), uji validitas digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana data yang diperoleh pada suatu kuesioner dalam mengukur 
sesuatu, agar dapat menghasilkan suatu hasil pengukuran dari variabel 
yang akan ditelliti dengan tepat dan akurat. Hasil penelitian dikatakan 
valid apabila terdapat kesamaan/ keterkaitan anatara dua data yang 
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terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 
diteliti. 
     Menurut (Ghozali : 2005 dalam (Tsani, 2018) Validitas dilakukan 
dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Jika rhitung > rtabel, maka 
pertanyaan tersebut dikatakan valid sedangkan r hitung < r tabel maka 
pertanyaan tersebut tidak valid. Dan apabila nilai r hitung dari item 
pertanyaan tersebut negatif maka tidak valid. Uji signifikan dilakukan 
dengan alpha 0,05. Jika nilai signifikan (P Value) > 0,05 maka tidak 
terjadi hubungan yang signifikan, sedangkan apabila nilai signifikan (P 
Value) < 0,05 maka terjadi hubungan yang signifikan 
 
2. Uji Reliabilitas 
     Menurut Azwar (2012 :56 dalam (Tsani, 2018) menyebutkan 
pengertian Reability (Reabilitas) adalah ketetapan dalam suatu 
pengukuran. Menurut Singarimbun, dalam (Tsani, 2018) reliabilitas 
adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat ukur dapat 
dipercaya atau dapat diandalkan, dimana ketika alat pengukur dipakai dua 
kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang 
diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut reliable. Dengan 
kata lain, reabilitas menunjukan konsistensi suatu alat pengukur didalam 
pengukur gejala yang sama. 
     Menurut Ghozali (2011:47) Suatu kuesioner dikatakan reliable atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau stabil 
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dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua 
cara (Ghozali:2011:47) : 
1) Repeated Measure atau pengukuran ulang : Disini seseorang akan 
disodori pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan 
kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya. 
2) One Shot atau pengukuran sekali saja : Disini pengukurannya hanya 
sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain 
atau mengukur kolerasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan 
fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach 
Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai α > 
0,070 (Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2011:48).  
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik harus dilakukan untuk menguji layak tidaknya model 
analisis regresi yang digunakan dalam penelitian. 
Uji ini meliputi : 
a) Uji Multikolonieritas 
     Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
kolerasi di antara variabel independen. Jika variabel bebas saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
Ortogonal artinya, variabel independen yang nilai kolerasi antar 
sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali,2018:107). 
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     Menurut (Ghozali, 2018:107) Multikolonieritas dideteksi dengan 
menggunakan nilai tolerance dan variance inflationfactor (VIF). 
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang 
tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena 
VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolonieritas yang 
tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerence < 0,10 
atau sama dengan nilai VIF > 10.  
b) Uji Heteroskedastisitas 
     Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi berganda terjadi ketidakpastian varian dari suatu 
residual pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk 
mendekati heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatter 
plot antara lain prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan 
residualnya (SRESID). Jika titik-titik membentuk pola tertentu yang 
teratur seperti bergelombang, melebar, kemudian menyempit maka 
terjadi heteroskedastisitas. Jika titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali:2011:139). 
c) Uji Normalitas 
     Menurut (Ghozali:2011:160) Uji Normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, 
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variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. 
 
G. Metode Analisis Data 
     Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan metode analisis 
deskriptif bertujuan mengubah kumpulan data mentah menjadi bentuk 
yang mudah di pahami dn lebih ringkas. Adapun alat analisis statistik yang 
digunakan dalam penelitian ini, adalah : 
a. Analisis Regresi Berganda 
     Analisis data menggunakan Analisis regresi berganda digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana besarnya pengaruh variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y). Analisis regresi liner berganda juga 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh latar belakang 
serta penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja karyawan di 
PT.Pegadaian(persero) Kantor Area Tegal. Menurut  Tika (dalam 
(Tsani, 2018)) Adapun rumus persamaan regresi berganda sebagai 
berikut: 
Y= α + b1x1 + b2x2 +........+ e 
Dimana : 
Y = Kinerja karyawan PT.Pegadaian(persero) Kantor Area  
  Tegal 
α = Konstanta 
b = Angka arah atu koefesien regresi, yang menunjukkan  angka 
peningkatan atau penurunan Y yang didasarkan variabel X, bila b 
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bertanda (+) berarrti Y meningkat apabila X1 dinaikkan, dan begitu 
juga b bertanda (-) berarti Y menurun apabila X1 diturunlan. 
X1 =  Latar Belakang Pendidikan 
X2 = Penggunaan Teknologi Informasi 
E = Standar eror 
 
     Regresi berganda dilakukan guna mengetahui sejauh mana variabel 
bebas mempengaruhi variabel terikat. Pada regresi berganda terdapat 
satu variabel terikat, dan dua variabel bebas. 
     Perhitungan menggunakan metode statistik yang dibantu dengan 
program SPSS Versi 22. Setelah hasil persamaan regresi diketahui, akan 
dilihat tingkat signifikan masing-masing variabel independen yang akan 
mempengaruhi variabel dependen.  
 
b. Uji Hipotesis 
Hasil pengujian statistik dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda yang perlu dianalisis dan dibahas adalah : 
1. Uji Simultan (Uji F) 
     Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat 
signifikan antara pengaruh variabel-variabel independen 
(Ghozali:2005 dalam (Tsani, 2018)). Uji Signifiansi simultan atau 
uji F dapat dilihat pada tabel anova yang bisa digunakan untuk 
melihat kesesuaian model regresi yang telah dibuat. 
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2. Uji Parsial (Uji T) 
     Statistik t dan pvalue tiap parameter model ditunjukkan didalam 
tabel coefficients. Misalnya untuk menguji parameter β1, hipotesis 
awalnya adalah H0: β1 = 0 atau dikatakan bahwa parameter β1 tidak 
layak berada dalam model. Untuk uji t ini hipotesisnya bertolak 
apabila thitung> t tabel atau pvalue  < α. Dengan menggunakan α = 5% 
berarti pvalue, 5% maka H0 baru bisa ditolak. Pada intinya 
perbedaan uji f dan uji t adalah apabila pada uji f untuk menguji 
secara simultan/serempak sedangkan pada uji t untuk menguji 
secara parsial/individual. 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
     Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerapkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu. Di mana nilai   adalah antara nol dan satu, artinya: 
(Nilai R
2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen). 
Namun penggunaan koefisien determinasi memiliki 
kelemahan yaitu bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel 
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independen maka R
2
 pasti meningkat tidak perduli apakah 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk 
menggunakan nilai Adjusted R
2
 saat mengevaluasi model regresi  
terbaik (Ghozali,2011:97) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Berdirinya PT.Pegadaian (persero) 
Sejarah pegadaian di Indonesia sudah dimulai sejak zaman Hindia 
Belanda, pada masa pemerintahan VOC dengan didirikannya Bank van 
Leening yang merupakan lembaga keuangan yang memberikan kredit 
dengan sistem gadai. Lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia 
pada tanggal 20 Agustus 1746. Namun Usaha gadai tersebut hanya 
status pengelolaannya saja yang mengalami beberapa kali perubahan 
sejalan dengan perubahan peraturan yang di tetapkan oleh Pemerintah. 
Saat pemerintah Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari 
tangan Belanda pada tahun 1811-1816, Bank Van Leening dibubarkan, 
dan kepada masyarakat diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha 
Pegadaian dengan mendapat lisensi dari pemerintah di daerah 
setempat. Metode ini dikenal dengan liecentie stelsel. Dalam 
perjalanannya, metode tersebut banyak menimbulkan dampak buruk 
bagi kehidupan masyarakat. Banyak pemegang lisensi menjalankan 
praktek rentenir atau lintah darat yang tidak saja membebani 
masyarakat, tapi juga dipandang kurang menguntungkan bagi 
pemerintahan yang berkuasa. Sehingga akhirnya metode liecentie 
stelsel diubah menjadi metode pacth stelsel, yaitu pendirian Pegadaian 
diberikan kepada umum yang mampu membayarkan pajak yang tinggi 
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kepada pemerintah. Ketika Pemerintahaan Belanda berkuasa kembali, 
metode pacth stelsel tetap dipertahankan. Namun menimbulkan 
dampak yang sama, di mana pemegang hak ternyata banyak 
melakukan penyelewengan dalam menjalankan bisnisnya. Selanjutnya 
pemerintah Hindia Belanda menerapkan metode baru yang disebut 
dengan cultur stelsel, di mana kegiatan Pegadaian ditangani sendiri 
oleh pemerintah agar dapat memberikan perlindungan dan manfaat 
yang lebih besar bagi masyarakat.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pemerintah Hindia Belanda 
mengeluarkan Staatsblad (Stbl) No. 131 tanggal 12 Maret 1901 yang 
mengatur bahwa usaha Pegadaian merupakan monopoli Pemerintah 
dan tanggal 1 April 1901 didirikan Pegadaian Negara pertama di 
Sukabumi (Jawa Barat). Selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati 
sebagai Hari Ulang Tahun Pegadaian. Pada masa pendudukan Jepang, 
Gedung Kantor Pusat Jawatan Pegadaian yang terletak di Jalan 
Kramat Raya 162 dijadikan tempat tawanan perang dan Kantor Pusat 
Jawatan Pegadaian dipindahkan ke Jalan Kramat Raya 132. Tidak 
banyak perubahan yang terjadi pada masa pemerintahan Jepang, baik 
dari sisi kebijakan maupun Struktur Organisasi Jawatan Pegadaian. 
Jawatan Pegadaian dalam Bahasa Jepang disebut Sitji Eigeikyuku, 
Pimpinan Jawatan Pegadaian dipegang oleh orang Jepang yang 
bernama Ohno-San dengan wakilnya orang pribumi yang bernama M. 
Saubari. Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, Kantor 
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Jawatan Pegadaian sempat pindah ke Karang Anyar (Kebumen) 
karena situasi perang yang kian terus memanas. Agresi militer 
Belanda yang kedua memaksa Kantor Jawatan Pegadaian dipindah 
lagi ke Magelang. Selanjutnya, pasca perang kemerdekaan Kantor 
Jawatan Pegadaian kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaian kembali 
dikelola oleh Pemerintah Republik Indonesia. Dalam masa ini 
Pegadaian sudah beberapa kali berubah status, yaitu sebagai 
Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 1961, kemudian berdasarkan 
PP.No.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan (PERJAN), selanjutnya 
berdasarkan PP.No.10/1990 (yang diperbaharui dengan 
PP.No.103/2000) berubah lagi menjadi Perusahaan Umum (PERUM). 
Hingga pada tahun 2011, berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia nomor 51 tahun 2011 tanggal 13 Desember 2011, bentuk 
badan hukum Pegadaian berubah menjadi Perusahaan Perseroan 
(Persero). Sampai saat ini PT Pegadaian  (Persero) merupakan satu-
satunya BUMN yang bergerak dibidang jasa gadai, oleh karena itu 
Pemerintah memberikan hak monopoli kepada PT Pegadaian 
(Persero) untuk mengelola jasa perkreditan atas dasar hukum gadai. 
2. Jaringan PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal 
Kantor PT.Pegadaian (persero) Area Tegal merupakan cabang 
jaringan  pelayanan Kanwil (Kantor Wilayah) Pegadaian Semarang. 
Letak kantor PT.Pegadaian (persero) Area Tegal berada di 
Jl.KS.Tubun N0.46 Randugunting Tegal. PT.Pegadaian (persero) Area 
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Tegal ini membawai tiga (4) Kantor Cabang yaitu : Kantor Cabang 
Tegal, Kantor Cabang Kejambon , Cabang Brebes dan Kantor Cabang 
Slawi. Dalam rangka memperluas jangkauan pelayanan, Pegadaian 
mengoperasikan Unit Pelayanan Cabang (UPC) yang didalam 
penelitian skripsi ini dijadikan objek untuk meneliti karena lokasi dan 
jarak yang dekat dan dapat ditempuh oleh peneliti  ialah Kantor 
Cabang Tegal dan Kantor Cabang Kejambon yang masing-masing 
berada di Kota Tegal dan Kabupten Tegal. Pada Unit Pelayanan 
Cabang di Kantor Cabang Tegal tersebar di UPC Gajah Mada, UPC 
Tegal Sari, UPC Setia Budi, UPC A.R Hakim, UPC Pasar Langon, 
UPC Suradadi, UPC Kemantran. Pada Unit Pelayanan Cabang di 
Kantor Cabang Kejambon tersebar di UPC Kejambon, UPC Grogol, 
UPC Bandasari, UPC Pesayangan, UPC Banjaran, UPC Balamoa. 
 
3. Visi, Misi dan Tujuan PT. Pegadaian (persero) 
a. Visi PT.Pegadaian (persero) 
Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu 
menjadi Market Leader dan Mikro berbasis fidusia selalu menjadi 
yang terbaik untuk masyarakat menengah kebawah 
b. Misi PT.Pegadaian (persero) 
1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan 
selalu memberikan pembinaan terhadap usaha golongan 
menengah kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 
59 
 
59 
 
2) Memastikan pemerataan pelayanan dari infrastruktur yang 
memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh 
Pegadaian dalam mempersiapkan diri menjadi pemain 
regional dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat. 
3) Membantu pemerintah dalam kesejahteraan masyarakat 
golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain 
dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan 
c. Tujuan PT.Pegadaian (persero) 
1) Melaksanakan dan menunjang pelaksanaan kebijaksanaan 
dan program pemerintah di bidang ekonomi dan 
pembangunan nasional pada umumnya melalui penyaluran 
pinjaman uang pinjaman atas dasar hukum gadai.  
2) Pencegahan praktek pegadaian gelap, riba dan pinjaman tidak 
wajar lainnya.  
4. Jenis Usaha / Kegiatan 
 Lembaga Keuangan Bukan Bank adalah badan usaha yang 
melakukan kegiatan di bidang keuangan, secara langsung ataupun 
tidak langsung, menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 
kembali kepada masyarakat untuk kegiatan produktif. PT. Pegadaian 
(Persero) Kantor Area Tegal merupakan sebuah perusahaan yang 
bergerak dalam bidang jasa gadai. Kegiatan operasional PT. Pegadaian 
(Persero) yang telah dilakukan saat ini, antara lain meliputi : 
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a) Menyalurkan uang dalam bentuk pinjaman kepada masyarakat luas 
bagi yang membutuhkan berdasarkan hukum gadai.   
b) Menerima jasa taksiran, yaitu pelayanan kepada masyarakat yang 
ingin mengetahui berapa besar nilai riil barang yang dimilikinya, 
misalnya emas, berlian dan barang - barang bernilai lainya.  
c) Menerima jasa titipan, yaitu pelayanan kepada masyarakat yang 
akan menitipkapkan barangnya.  
d) Bekerja sama dengan pihak ketiga dalam cara memanfaatkan asset 
perusahaaan dalam bidang bisnis property seperti dalam 
pembangunan kantor dan pertokoan dengan system Build. Operate 
and Transfer (BOT).  
e) Kredit pegawai, yaitu pemberian kredit yang diberikan pegawai 
yang berpengasilan tetap 
 
5. Produk dan Pelayanan PT.Pegadaian (persero) 
     Secara umum, hingga sampai saat ini masih banyak anggota 
masyarakat yang mengenal Pegadaian dari bisnis intinya saja, yaitu 
gadai. Padahal di samping itu, produk Pegadaian sebenarnya cukup 
banyak. Berikut beberapa produk dan layanan PT.Pegadaian (persero), 
sebagai berikut :  
a)  KCA (Kredit Cepat Aman) 
KCA merupakan layanan kredit berdasarkan hukum gadai 
dengan pemberian pinjaman mulai dari Rp. 20.000,- sampai 
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dengan Rp. 200.000.000,Jaminannya berupa barang bergerak, balk 
barang perhiasan emas dan berlian, peralatan elektronik, kendaraan 
maupun alat rumah tangga lainya. Jangka waktu kredit maksimum 
4 bulan atau 120 hari dan pengembaliannya dilakukan dengan 
membayar uang pinjaman dengan sewa modalnya. 
b)  Kreasi (Kredit Angsuran Fidusia) 
     Layanan ini ditujukan kepada pengusaha mikro dam kecil 
sebagai alternative dalam pemenuhan modal usaha dengan 
penjaminan sebagai fidusia dan pengembaiian pinjamanya 
dilakuakan melalui angsuran.Kredit Kreasi merupakan modifikasi 
dari produk lama yang sebelumnya dikenal dengan nama Kredit 
Kelayakan Usaha Pegadaian. Agunan yang diterima saat ini adalah 
berupa BPKB kendaraan bermotor (mobil atau sepeda motor). 
c)  Krasida (Kredit Angsuran Sistem Gadai) 
     Kresida merupakan layanan untuk pemberian pinjaman kepada 
para pengusaha mikro - kecil (dalam rangka pengembangan usaha) 
atas dasar gadai yang pengembalianya pinjamannya dilakukan 
melalui angsuran.. 
d)  Investa (Gadai Efek) 
Gadai efek merupakan layanan untuk pemberian pinjaman 
kepada masyarakat dengan agunan berupa saham dengan system 
gadai. 
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e)  Kucica (Kiriman Uang Cara Instan, Cepat dan Aman) 
      Layanan pengiriman dan penerimaan uang dari dalam dan luar 
negeri dengan biaya kompetitif yang bekerjasama dengan beberapa 
remiten berskala internasional. Kucica merupakan solusi terpercaya 
untuk kirim terima uang kapanpun dan dimanapun secara instan, 
cepat dan aman. 
f) Kagum (Kredit Serba Guna untuk Umum) 
Kagum adalah layanan untuk pemberian Pinjaman yang 
ditujukan bagi pegawai penghasilan tetap. 
g)  Jasa Taksiran dan Jasa Titipan 
Layanan kepada masyarakat yang ingin mengetahui karatase 
clan kualitas harta perhiasan emas, berlian dan batu permata, bagi 
untuk keperluan investasi ataupun keperluan bisnis. Dengan biaya 
yang relatif ringan masyarakat dapat mengetahui tentang karatase 
dan kualitas suatu barang berharga miliknaya. Sehingga diharapkan 
masyarakat tidak mengalami kebimbangan atas nilai pasti 
investasinya. layanan kepada nasabah yang ingin menitipkan 
barang berharga yang dimilikinya seperti perhiasan emas, berlian, 
surat berharga, maupun kendaraan bermotor dengan biaya 
terjangkau. Dalam dunia perbankan, layanan ini dikenal sebagai 
safe deposit box. Jika mendapatkan kesulitan dalam mengamankan 
barang berharga dirumah sendiri saat akan dinas keluar kota atau 
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luar negeri, menunaikan ibadah haji, berlibur, sekolah diluar 
negeri, dan kepentingan lainnya. 
h) Rahn (Gadai Syariah) 
Pembiayaan rahn dari Pegadain Syariah adalah solusi tepat 
kebutuhan dana cepat yang sesuai Syariah. Cepat prosesnya, aman 
penyimpanannya, jaminannya barang berupa perhiasan, barang 
elektronik atau kendaraan bermotor. 
i)  Arrum (Ar - Rahn untuk Usaha Micro Kecil) 
Pembiayaan arrum dari Pegadaian Syariah memudahkan para 
pengusaha kecil untuk mendapatkan modal usaha dengan jaminan 
BPKB dan emas. Kendaraan tetap pada pemiliknya sehingga dapat 
digunakan untuk mendukung usaha sehari-hari. 
j)  Mulia (Murabahah Logam Mulia untuk Investasi Abadi) 
Layanan penjualan logam mulia kepada masyarakat secara 
tunai atau angsuran dengan proses cepat dan dalam jangka waktu 
yang fleksibel logam mulia bisa menjadi alternatif pilihan investasi 
yang aman untuk mewujudkan kebutuhan masa mendatang seperti 
menunaikan ibadah haji, mempersiapkan Biaya Pendidikan Anak, 
memiliki rumah idaman serta kendaraan pribadi.  
k) Multi Pembayaran Online 
Layananan pembayaran berbagai tagihan bulana 
n seperti listrik, telepon, Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) dan lain sebagainya secara online di outlet Pegadaian 
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diseluruh Indonesia. Merupakan solusi pembayaran cepat yang 
memberi kemudahan nasabah dalam bertransaksi tanpa harus 
memiliki rekening di Bank. 
 
6. Struktur Organisasi PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal 
 
 
Sumber : PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal 
a) Deputy Bisnis 
 Tugas dan kewajiban pimpinan cabang antara lain : 
o Memimpin pimpinan Cabang  dan seluruh kegiatan yang ada dikantor 
PT.Pegadaian (persero) Area Tegal. 
o Mengambil tindakan dan daya upaya yang sejiwa dengan peraturan yang 
ada dan tidak bertentangan dengan kepentingan perusahaan. 
Deputy Bisnis  
Kantor Area Tegal 
Penaksir 
Pengelola Unit 
(UPC) 
Kasir 
Pengelola 
Agunan 
 
1) BPO (Sales 
Fource) 
2) Security 
3) Cleaning 
Servis 
 
Pimpinan Cabang 
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o  Bertanggung jawab atas maju mundurnya perusahaan tersebut. 
b) Pimpinan Cabang 
 Tugas dan kewajiban pimpinan cabang antara lain : 
o Memimpin karyawan dan seluruh kegiatan yang ada dikantor 
PT.Pegadaian (persero) dimasing-masing kantor cabang. 
o Mengambil tindakan dan daya upaya yang sejiwa dengan peraturan yang 
ada dan tidak bertentangan dengan kepentingan perusahaan. 
o  Bertanggung jawab atas maju mundurnya perusahaan tersebut. 
c) Penaksir 
 Tugas dan kewajiban penaksir ialah menentukan batas jumlah pinjaman 
yang diberikan kepada debitur / nasabah sesuai dengan barang jaminan yang 
diberikan agar tidak melebihi ataupun krang dari harga pasar. 
d) Pengelola Unit (UPC) 
 Tugas dan kewajiban pimpinan cabang antara lain : 
o Menetapkan harga taksiran dan menentukan uang pinjaman. 
o Mengisi Surat Bukti Kredit (SBK). 
o Menaksir semua barang yang akan dijadikan sebagai jaminan dalam 
permohonan kredit. 
e) Kasir 
 Tugas dan kewajiban Kasir antara lain : 
o Menerima pembayaran Bunga dan Uang pelunasan. 
o Mengeluarkan uang untuk setiap kegiatan operasional yang ada di 
perusahaan. 
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o Memberikan uang pinjaman kepada nasabah sesuai dengan yang tercantum 
dalam Surat Bukti Kredit (SBK). 
f) Pengelola Agunan 
 Pengelola Agunan mempunyai tugas dan kewajiaban sebagai petugas 
gudang dan penyimpanan barang jaminan.  
g) BPO / Sales Fource 
 Tugas dan kewajiban BPO / Sales Fource antara lain : 
o Membuat daftar pelanggan prospek sesuai dengan segmentasi yang 
diinginkan perusahaan. 
o Melakukan proses penjualan sesuai dengan daftar target yang sudah 
ditentukan dan disepakati bersama dengan kordinator. 
o Harus bisa berkomunikasi dengan baik dan lancar. 
o Mengikuti proses tender dari awal sejak pendaftaran. 
h) Security 
 Tugas dan kewajiban security antara lain : 
o Melaksanakan ketertiban dan keamanan di lingkungan Kantor Unit 
Cabang.  
o Memberikan informasi kepda nasabah sesuai dengan kebutuhan. 
o Mengatur dan mengawasi ke luar masuknya kendaraan dinas/ non dinas 
dari dan ke dalam lingkungan Kantor Unit Cabang.  
o Mengantar Pengelola Unit Cabang atau pegawai untuk keperluan dinas 
terutama mengambil atau menyetorkan uang ke Bank.  
i) Cleaning Servis 
Tugas pokok dari cleaning servis yaitu untuk dapat merawat dan menjaga 
kebersihan diberbagai area.  
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B. Hasil Penelitian 
     Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dengan cara menyebar kuesioner kepada 
karyawan PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal yang terdiri dari 
kantor cabang Tegal dan kantor cabang Kejambon. Jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 responden yang memiliki 
kriteria. Untuk melengkapi penelitian ini peneliti juga menggunakan data 
sekunder. Data sekunder diperoleh langsung dari Kantor dalam bentuk 
data karyawan. Jumlah item indikator yang ada dalam penelitian ini adalah 
30 pertanyaan. 
1. Analisis Deskriptif 
a. Analisis Karakteristik Responden. 
     Karakteristik responden yang dianalisis dalam penelitian ini 
meliputi jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. 
1) Jenis Kelamin 
     Dari hasil penelitian dapat di ketahui bahwa dari sampel 
yang berjumlah 30 orang Karyawan dapat di peroleh gambaran 
mengenai jenis kelamin dari responden yang dapat di lihat 
pada tabel  berikut : 
Tabel 4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Laki-laki 19 63,3% 
Perempuan 11 36,7% 
Jumlah 30 100% 
      Sumber : Data Primer yang diolah SPSS Versi 22 
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2) Usia 
     Dari hasil penelitian dapat di ketahui bahwa dari sampel 
yang berjumlah 30 orang Karyawan dapat di peroleh gambaran 
mengenai umur dari masing- masing responden yang dapat di 
lihat pada tabel berikut : 
Tabel 5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No Usia (Tahun) Jumlah Presentase 
1. 20-30 7 23,3% 
2. 31-40 9 30,0% 
3. 41-50 13 43,3% 
4. >50 1 3,3% 
Jumlah 30 100% 
Sumber : Data primer yang diolah SPSS Versi 22 
     Tabel menunjukan  bahwa responden dengan umur 20-
30 tahun sebanyak 7 responden  (23,3%), responden dengan 
umur 31-40 tahun sebanyak 9 responden (30,0%), responden 
demgan umur 41-50  sebanyak 13 responden (43,3%) dan 
untuk responden dengan umur >50 tahun sebanyak  
responden (3,3%). 
3) Tingkat Pendidikan 
 Dari hasil penelitian  di ketahui bahwa dari sampel yang 
berjumlah 30 orang Karyawan PT.Pegadaian (persero) Kantor 
Area Tegal dapat di peroleh gambaran mengenai tingkat 
pendidikan dari masing- masing responden yang dapat di lihat 
pada tabel berikut : 
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Tabel 6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat pendidikan 
No. Tingkat Pendiidkan Jumlah Frekuensi 
1. SMA 8 26,7% 
2. Diploma 3 30,0% 
3. S1 18 60,0% 
4. S2 1 3,3% 
Jumlah 30 100% 
Sumber : Data primer yang diolah SPSS  Versi 22 
Tabel di atas menunjukan bahwa responden dengan 
tingkat pendidikan SMA 8 responden (26,7%), responden 
dengan tingkat pendidikan Diploma sebanyak 3 responden 
(30,0%),  responden dengan  tingkat pendidikan S1 sebanyak 
18 responden (60,0%), dan untuk responden dengan tingkat 
pendidikan S2 sebanyak 1 responden (3,3%). 
2. Analisis Data dan Pengujian Data 
a. Hasil Uji Validitas 
     Validitas menunjukan sejauh mana alat untuk mengukur valid 
pada kuesioner tersebut. Pada uji validitas tersebut di ambil 
responden sebanyak 30 Karyawan PT.Pegadaian (Persero) Kantor 
Area Tegal. Kemudian data tersebut di analisis dengan 
menggunakan teknik korelasi product moment pada level of 
significant 5% (0,05) .      
     Dengan ketentuan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Jika 
rhitung > rtabel, maka pertanyaan tersebut dikatakan valid sedangkan r 
hitung < r tabel maka pertanyaan tersebut tidak valid. Dan apabila 
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nilai r hitung dari item pertanyaan tersebut negatif maka tidak 
valid. Adapun hasil perhitungan dengan SPSS Versi 22 untuk 
setiap item pertanyaan adalah sebagai berikut :  
Tabel 7 
Hasil validitas variabel kinerja karyawan (Y) 
Variabel Kode item rhitung rtabel Ket 
 
 
 
 
Kinerja 
Karyawan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
0,757 
0,766 
0,548 
0,475 
0,529 
0,800 
0,556 
0,805 
0,565 
0,615 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
    Sumber : Data primer yang diolah SPSS versi 22 
Tabel 8 
Hasil Validitas Variabel Latar Belakang Pendidikan (X1) 
Variabel Kode item rhitung rtabel Ket 
 
 
 
Latar 
Belakang 
Pendidikan 
(X1)  
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
0,666 
0,464 
0,380 
0,678 
0,379 
0,403 
0,514 
0,667 
0,768 
0,608 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
     Sumber : Data primer yang diolah SPSS versi 22 
Tabel 9 
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           Hasil Validitas Variabel Penggunaan Teknologi Informasi (X2) 
Variabel Kode item rhitung rtabel Ket 
 
 
 
Penggunaan 
Teknologi 
Informasi 
(X2)  
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
0,600 
0,740 
0,645 
0,812 
0,774 
0,850 
0,735 
0,566 
0,889 
0,774 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
     Sumber : Data primer yang diolah SPSS versi 22 
b. Hasil Uji Reliabilitas 
     Pengujian reliabilitas ini di lakukan untuk mendapatkan tingkat 
ketepatan alat pengumpulan data yang digunakan. Pengujian 
reliabilitas dengan konsistensi internal dilakukan dengan cara 
mencoba instrumen sekali, kemudian data diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan tekhnik cronbach alpha (Koefisien alfa), 
suatu item pengukuran dapat di katakan reliabel apabila memiliki 
koefisien α > 0,070 (Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2011:48). Dan 
dikatakan reliabel jika nilai r yang dihasilkan adalah positif dan 
lebih besar dari r alpha table. 
     Dengan bantuan program SPSS versi 22, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
 
 
Tabel 10 
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Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Reliabilitas Standar 
Koefisien α 
Keterangan 
Kinerja Karyawan 0,805 0,070 Reliabel 
 
Latar Belakang 
Pendidikan 
0,734 0,070 Reliabel 
 
Penggunaan 
Teknologi Informasi 
0,905 0,070 Reliabel 
 
     Sumber : Data primer yang diolah SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui variabel mempunyai 
nilai r alfa (α) bernilai positif dan lebih besar dari standar koefisien 
(α) 0,070. Dan hasil penelitian ini dinyatakan handal. 
 
c. Uji Asumsi Klasik 
      Hasil pengujian uji asumsi klasik terdiri dari 3 uji diantaranya : 
1) Uji Multikolonieritas 
      Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas 
(independen). multikolonieritas dideteksi dengan menggunakan 
nilai tolerance dan variance inflationfactor (VIF). Tolerance 
mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi 
(karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya 
kolonieritas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai 
adalah nilai tolerence < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. 
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     Dengan bantuan program SPSS versi 22, maka diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
 
 
 Hasil perhitungan nilai Tolerance menunjukan tidak ada variabel 
independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak 
ada kolerasi antar varibael independen. Hasil perhitungan nilai Varian 
Inflation Factor (VIF) juga menunjukan kedua variabel memiliki nilai VIF 
lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar 
variabel independen dalam model regresi. 
 
 
 
Tabel 11 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant
) 
16.350 7.008  2.333 .027   
X1 -.064 .125 -.080 -.515 .611 .883 1.132 
X2 .668 .153 .676 4.358 .000 .883 1.132 
a. Dependent Variable: Y 
SSumber : Data Diolah SPSS 22 
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2)  Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat 
Grafik plot anatara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya  heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot anatara SRESID 
dan ZPRED dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah 
residual yang telah di-studentized.  Dengan bantuan program SPSS versi 22, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
           
 Hasil  Uji Heteroskedastisitas 
 
           Sumber : Data diolah SPSS Versi 22 
    Tabel 12 
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Dari grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 
acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas Pada model 
regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi Kinerja 
Karyawan berdasarkan masukan variabel independen Latar belakang 
pendidikan serta teknologi informasi. 
3) Uji Normalitas 
 Uji Normalitas digunkan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% 
atau 0,05. Dengan perhuitungan program SPSS 22, hasil uji normalitas 
sebagai berikut: 
 
Tabel 13 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.78183166 
Most Extreme Differences Absolute .156 
Positive .094 
Negative -.156 
Test Statistic .156 
Asymp. Sig. (2-tailed) .060
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
      Sumber : Data diolah SPSS Versi 22 
76 
 
76 
 
Dari hasil uji normalitas menggunakan metode kolmogorov 
smirnor didapatkan hasil signifikansi dari uji normalitas sebesar 0,060 
dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa uji tes normalitas pada penelitian ini adalah 
terdistribusi normal. 
 
d. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda di peroleh untuk mengetahui pengaruh 
utama antara variabel bebas yang lebih dari satu  (independen) dengan 
satu variabel terikat (dependen). Perhitungan analisis regresi berganda 
menggunakan SPSS 22. Hasil perhitungan regresi berganda adalah 
sebagai berikut : 
 
Tabel 14 
Analisis Regresi Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.350 7.008  2.333 .027 
Latar Belakang 
Pendidikan 
-.064 .125 -.080 -.515 .611 
Penggunaan Teknologi 
Informasi 
.668 .153 .676 4.358 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 22 
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Rumus regresi linier berganda : 
Ŷ = α + b1X1 + b2X2 
   = 16,350 + (-0,064) X1 + 0,668X2 
Terdapat hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 22. Nilai dari  
a =16,350, adalah nilai konstanta dari persamaan kinerja Karyawan 
(Y) yang ada sebelum di pengaruhi terhadap Latar Belakang 
Pendidikan (X1) serta Penggunaan Teknologi Informasi (X2). Nilai 
dari Latar Belakang Pendidikan (X1)  terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
sebesar    = -0,064 dan nilai dari Penggunaan Teknologi Informasi 
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar    = 0,668 dapat 
dijelaskan bahwa persamaan regresi sebgai berikut : variabel latar 
belakang pendidikan memiliki arah yang berlawanan dalam kinerja 
karyawan yang meningkat justru menurukan kinerja karyawan. Dalam 
hal ini latar belakang pendidikan berpengaruh negatif atau tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karena tingkat pendidikan 
(SMA,Diploma,S1,S2) tidak menjamin meningkatnya kinerja seorang 
karyawan. Sedangkan pada variabel penggunaan teknologi informasi 
menunjukan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, yang 
berarti jika dimensi penggunaan teknologi informasi meningkat maka 
akan mengakibatkan meningkatnya kinerja karyawan. 
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e. Uji Hipotesis 
1) Uji T (Parsial) 
Pengujian ini di lakukan untuk seberapa jauh pengaruh suatu 
variabel bebas secara parsial(individual) terhadap variasi terikat 
dengan tingkat kesalahan 5%(0,05) dan level of significance 95%. 
Dengan hasil pengujian adalah: 
Tingkat kesalahan (α) = 5% (0,05) 
n = 30 
k = 3 
derajat kebebasan(df) = n-k 
Dengan rumus : 
ttabel= α/2 : n-k atau df 
ttabel= 0,05/2: 30-3 
ttabel=  0,05/2:27 
ttabel= 0,025: 27 
ttabel= 2,05183 (2,059) 
Jadi, ttabel yang di peroleh adalah 2,059 
Dengan hasil uji signifikan t sebagai berikut : 
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Tabel 15 
Hasil Uji Parsial T 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.350 7.008  2.333 .027 
Latar Belakang 
Pendidikan 
-.064 .125 -.080 -.515 .611 
Penggunaan Teknologi 
Informasi 
.668 .153 .676 4.358 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 22 
 
a) Variabel Latar Belakang Pendidikan (X1) 
  Nilai thitung variabel Latar Belakang Pendidikan (X1) adalah : -0,515 
dan nilai ttabel 2,059, maka thitung <  ttabel (-0,515 < 2,059). Dengan 
menggunakan batas 0,611  nilai signifikansi tersebut lebih besar 
dari taraf 5% yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan 
demikian maka hipotesis pertama penelitian ini tidak terbukti, ini 
artinya tidak ada pengaruh secara parsial  dari latar belakang 
pendidikan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). 
b) Variabel Penggunaan Teknologi informasi (X2) 
Nilai thitung variabel Penggunaan Teknologi informasi (X2) adalah :  
4,358 lebih besar dari ttabel = 2,059 ( 4,358 > 2,059) dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 
nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, maka hipotesis kedua 
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diterima, itu artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan dari 
penggunaan teknologi informasi (X2) terhadap kinerja karyawan 
(Y). 
 
2) Uji F (Simultan) 
Pengujian hipotesis secara simultan bertujuan untuk 
mengukur besarnya variabel bebas secara bersama-sama terhadap 
variabel terikatnya. Hasil hipotesis dalam SPSS 22 sebagai berikut:  
 
Tabel 16 
Hasil Uji Simultan F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 166.781 2 83.390 10.033 .001
b
 
Residual 224.419 27 8.312   
Total 391.200 29    
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Penggunaan Teknologi Informasi, Latar Belakang Pendidikan 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 22 
 
 Berdasarkan hasil output tabel diatas didapatkakn nilai 
Fhitung sebesar 10,033 selanjutnya nilai ini akan dibandingkan 
dengan nilai Ftabel dengan tingkat signifikansi 5% didapat Fhitung 
lebih besar dari Ftabel (10,033 > 3,35) sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya Ada pengaruh seacara simultan antara latar 
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belakang pendidikan (X1) serta penggunaan teknologi informasi 
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) PT.Pegadaian (Persero) Kantor 
Area Tegal. 
3) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Sumber : Data di olah SPSS 22 
 
Pengujian dengan determinasi majemuk berfungsi untuk mengukur 
persentase total di jelaskan oleh regresi. Ini berarti dapat di katakan 
penggunaan model koefisien determinasi (R
2
). Hasil R
2
 = 0,426 berarti 
bahwa 42,6% Kinerja Karyawan (Y) di pengaruhi oleh besarnya Latar 
Belakang Pendidikan (X1) serta Penggunaan Teknologi Informasi (X2) 
sisanya sebesar 57,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 
 
 
 
 
 
Tabel 17 
Hasil Uji R
2 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .653
a
 .426 .384 2.883 .426 10.033 2 27 .001 
a. Predictors: (Constant), Penggunaan Teknologi Informasi, Latar Belakang Pendidikan 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka dapat diinterprestasikan hasil 
dari hipotesis peneliti sebagai berikut : 
a. Hasil uji signifikan secara parsial 
1. Latar Belakang Pendidikan (X1)  
        Untuk variabel latar belakang pendidikan diperoleh nilai t (-
0,515) dengan nilai signifikan sebesar 0,611. Artinya nilai t 
menunjukan negatif bahwa variabel latar belakang pendidikan (X1) 
tidak mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) dan nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05. Jadi dapat dikatakan  variabel latar 
belakang pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
PT.Pegadaian (persero) kantor Area Tegal dan dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama  penelitian ini ditolak. Dengan kata lain 
tinggi rendahnya latar belakang pendidikan tidak akan berdampak 
pada meningkat atau menurunnya kinerja karyawan. 
             Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian (Mufidah, 
2017) dengan judul penelitian Pengaruh latar belakang 
pendidikan,beban kerja dan lingkungan kerja non fisik terhadap 
kinerja karyawan PT.Bank BNI syariah cabang Kediri. Dalam hasil  
penelitian terdahulu yang berbeda atau bertentangan adalah Hasil 
penelitian ini adalah secara parsial maupun simultan latar belakang 
pendidikan, beban kerja, dan lingkungan kerja non fisik berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja karyawan PT.BNI Syariah Cabang 
Kediri. 
            Tetapi penelitian ini selaras dengan hasil penelitian (Nuryadin, 
Riswan, & Shinta, 2019) dengan judul penelitian Pengaruh Latar 
Belakang Pendidikan, Pengalaman, Pelatihan Dan Hubungan Antar 
Karyawan Terhadap Kinerja Mantri Pada PT.BRI (Persero) Tbk 
Cabang Samudera Banjarmasin. Bahwa hasil penelitian terdahulu 
menjelaskan variabel latar belakang pendidikan tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karywan. 
2. Penggunaan Teknologi Informasi (X2) 
     Untuk variabel penggunaan teknologi informasi diperoleh nilai t 
(4,358) dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Artinya nilai t 
menunjukan positif bahwa variabel penggunaan teknologi informasi 
(X2) mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) dan nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat dikatakan variabel 
penggunaan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan PT.Pegadaian (perserp) kantor Area Tegal dan dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat 
diterima. 
       Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitaian (Muzaki, 
Heru, & Yuniarto, 2016) dengan judul penelitian Pengaruh 
penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja karyawan 
PT.Telkom Pusat Devisi regional V Surabaya dalam hasil 
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penelitiannya dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (penggunaan 
teknologi informasi) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan secara simultan dan parsial. 
     Hasil penelitian dari (Fitriani, 2018) dengan judul penelitian 
Analisis pengaruh penggunaan teknologi infornasi terhadap kinerja 
karyawan PT.Asuransi Jiwasraya Pontianak menyimpulkan Hasil 
penelitian ini adalah Penggunaan Teknologi Informasi wireless dan 
teknologi informasi wireline secara parsial dan simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan.. Serta hasil penelitian dari 
(Rukhviyanti, 2018) dengan judul penelitian Pengaruh Penggunaan 
Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Karyawan. Dari hasil 
penelitian terdahulu sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan teknologi informasi sangat berpengaruh secara parsial 
dan simultan terhadap kinerja karyawan.  
b. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan 
     Latar belakang pendidikan (X1) serta penggunaan teknologi 
informasi (X2) secara bersama-sama (simultan) mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja karyawan PT.Pegadaian (persero) kantor 
Area Tegal karena nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
diterima. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tidak ada pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kinerja 
karyawan PT.Pegadaian (persero) kantor Area Tegal. Berdasarkan 
hasil analisis data secara parsial dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
pertama penelitian ini ditolak. Dengan kata lain, tinggi rendahnya latar 
belakang pendidikan tidak akan berdampak pada meningkat atau 
menurunya kinerja karyawan. 
2. Ada pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja 
karyawan PT.Pegadaian (persero) kantor Area Tegal.  Berdasarkan 
hasil analisis data secara parsial maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis kedua diterima. Yang berarti bahwa penggunaan teknologi 
informasi dalam meningkatkan kinerja karywan sangat penting dan 
untuk tingkat efisiensi waktu karyawan dalam mengerjakan 
pekerjaaannya. 
3. Ada pengaruh secara bersama-sama (simultan) antara latar belakang 
pendidikan (X1) serta penggunaan teknologi informasi (X2) terhadap 
kinerja karyawan (Y) PT.Pegadaian (Persero) Kantor Area Tegal. 
4. Pengujian dengan determinasi majemuk berfungsi untuk mengukur 
persentase total di jelaskan oleh regresi. Ini berarti dapat di katakan 
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penggunaan model koefisien determinasi (R
2
). Hasil R
2
 = 0,426 berarti 
bahwa 42,6% Kinerja Karyawan (Y) di pengaruhi oleh besarnya Latar 
Belakang Pendidikan (X1) serta Penggunaan Teknologi Informasi (X2) 
sisanya sebesar 57,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 
 
B. SARAN 
     Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka 
sealanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 
memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian 
ini.  Adapaun saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 
1. Dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan hendaknya 
dapat menempatkan karyawan sesuai dengan latar belakang pendidikan 
dengan bidang pekerjaannya. Latar belakang pendidikan yang dimiliki 
oleh seorang karyawan harus dipertahankan, apabila memungkinkan 
perlu ditingkatkan lagi. Mengingat variabel latar belakang pendidikan 
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, maka perlu 
memperhatikan latar belakang pendidikan karyawan agar dapat lebih 
optimal sesuai dengan kebutuhan instansi. Pihak perusahaan harus 
memperhatikan latar belakang pendidikan karena faktor utama bagi 
karyawan dalam meningkatkan kemampuan dan kinerjanya, tetapi 
diharapkan perusahan tetap memperhatikan nilai dan kualitas agar 
dapat menjadikan karyawannya sebagai sumber daya yang handal 
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sehingga kemampuan dan kinerjanya menjadi lebih baik dari tahun ke 
tahun. 
2. Diharapkan pihak perusahaan dapat mempertahankan serta 
meningkatkan pelayanan terhadap penggunaan teknologi informasi, 
karena variabel ini mempunyai yang dominan dalam mempengaruhi 
kinerja karyawan, diantaranya yaitu dengan memberikan pelatihan 
penggunaan sistem yang mudah sehingga kinerja karyawan akan 
meningkat. 
3. Dalam upaya peningkatan kinerja karyawan, baik karyawan maupun 
pimpinan agar memperhatikan iklim kerja yang kondusif dan lebih 
baik lagi, supaya karyawan merasa memiliki tujuan yang sama dengan 
perusahaan. Pimpinan hendaknya memberikan tantangan dan tugas-
tugas serta meningkatkan interaksi dan hubungan kerja dengan para 
karyawan dan meningkatkan upah atau gaji karyawan. Selain itu, baik 
karyawan dan pimpinan hendaknya saling mendukung dan bekerja 
sama dalam menjalankan pekerjaanya agar mencapai tujuan 
perusahaan.  
C. Keterbatasan Peneliti 
       Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak dapat menggambarkan 
informasi sepenuhnya mengenai latar belakang pendidikan serta 
penggunaan teknologi informasi yang sesuai dengan pekerjaan karyawan, 
karena efektifitas kinerja dapat tertutupi dan dicapai dengan hasil 
pekerjaan karyawan yang baik pada objek penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1 
LEMBAR KUESIONER 
 
Perihal  : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Judul penelitian : Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Serta Penggunaan 
Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Karyawan 
PT.Pegadaian (persero) Kantor Area Tegal Yang Sudah 
Bertransformasi Di Era Industri Digital. 
 
Kepada Yth, 
Bpk/Ibu/Sdr/i Responden 
Di tempat 
 
Dengan Hormat, 
     Dalam rangka menyelesaikan penelitian, saya Mahasiswa Ekonomi dan Bisns 
Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi dari Bpk/Ibu/Sdr/i  untuk mengisi 
kuesioner yang telah kami sediakan. 
     Adapun data yang kami minta adalah sesuai dengan kondisi yang dirasakan 
Bpk/Ibu/Sdr/i selama ini. Kami akan menjaga kerahasiaan karena data ini hanya 
untuk kepentingan penelitian. Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan 
yang tidak ternilai harganya bagi penelitian ini. 
     Akhir kata saya ucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu/Saudara/i yang telah 
bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini. 
Tegal,  April 2020 
Hormat Saya, 
 
     Eka Maelani 
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Identitas Responden  
 
1. Nama Responden : 
2. Jenis Kelamin       : 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
3. Umur       : 
a. 20-30 tahun 
b. 31-40 tahun 
c. 42-50 tahun 
d. Lebih dari 50 tahun 
4. Pendidikan Terakhir  :  
a. SLTA/SMA 
b. Diploma 
c. S1 
d. S2 
 
Item Pertanyaan 
Pada setiap pertanyaan tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia 
Skala Sangat tidak 
setuju (STS) 
Tidak setuju 
(TS) 
Kurang 
Setuju (KS) 
Setuju  
(S) 
Sangat setuju 
(SS) 
Skor/nilai 1 2 3 4 5 
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Lampiran kuesioner 
NO Pertanyaan STS TS KS S SS 
Kinerja Karyawan (Y) 
1 Pekerjaan yang saya lakukan 
sesuai dengan standar kerja 
     
2 Saya mampu memahami tugas-
tugas yang berkaitan dengan 
pekerjaan 
     
3 Pimpinan selalu menekankan 
pentingnya kejujuran dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
     
4 Kejujuran dalam bekerja 
sangatlah penting agar pekerjaan 
dapat dilaksanakan dengan 
mudah. 
     
5 Saya mampu bekerja sama dengan 
rekan kerja 
     
6 Saya bersedia memperbaiki 
kesalahan tim dalam pekerjaan 
dengan sukarela 
     
7 Saya teliti dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
     
8 Saya selalu tiba ditempat kerja 
tepat waktu 
     
9 Saya jarang sekali absen kerja      
10 Saya menguasai pengetahuan 
serta wawasan dibidang saya 
     
Latar Belakang Pendidikan (X1) 
1 Jenjang pendidikan karyawan 
PT.Pegadaian (persero) Kantor 
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Area Tegal  harus berlatar 
belakang minimal SMA. 
2 Jenjang pendidikan karyawan 
PT.Pegadaian(persero) kantor 
Area Tegal harus berlatar 
belakang minimal Diploma. 
     
3 Jenjang pendidikan karyawan 
PT.Pegadaian(persero) Kantor 
Area Tegal harus berlatar 
belakang minimal S1. 
     
4 Jenjang pendidikan karyawan 
PT.Pegadaian (persero) kantor 
Area Tegal harus berlatar 
pendidikan minimal  S2. 
     
5 Pendidikan yang berkelanjutan 
dapat meningkatkan keahlian dan 
pengetahuan karyawan 
     
6 Pendidikan akan membentuk 
kepribadian dan pengembangan 
wawasan bagi seorang karyawan. 
     
7 Pendidikan akademis dapat 
meningkatkan kualitas dan 
kemampuan untuk mencapai 
kedudukan dan karir yang lebih 
baik 
     
8 Menurut saudara, latar belakang 
pendidikan akademis dapat 
mempengaruhi kinerja seorang 
karyawan. 
     
9 Ilmu pengetahuan yang dimiliki      
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karyawan PT.Pegadaian(persero) 
kantor Cabang Kejambon harus 
sesuai dengan bidang kerjanya. 
10 Pengetahuan yang dimiliki 
karyawan PT.Pegadaian(persero) 
Kantor Cabang Kejambon efektif 
dalam menunjang pekerjaan. 
     
Penggunaan Teknologi Informasi (X2) 
1 Penggunaan teknologi informasi 
memudahkan karyawan dalam 
bekerja 
     
2 Perusahaan memberikan 
dukungan untuk menggunakan 
komputer untuk melayani 
nasabah. 
     
3 Setiap karyawan membutuhkan 
teknologi komputer 
     
4  Pemanfaatan teknologi informasi 
memotivasi karyawan untuk 
bekerja lebih baik. 
     
5 Pemanfaatan Penggunaan 
teknologi informasi dapat 
menghemat waktu dalam bekerja. 
     
6 Fasilitas yang memadai mengenai 
perangkat komputer memudahkan 
karyawan dalam bekerja. 
     
7 Penggunaan teknologi sekarang 
dapat memudahkan karyawan 
dalam menyimpan data dan 
menggabungkan informasi dari 
bagian lain. 
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8 Pekerjaan lebih cepat 
terselesaikan dengan penggunaan 
teknologi komputer dibandingkan 
dengan secara manual. 
     
9 Pemanfaatan teknologi informasi 
dapat membantu karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaan dengan 
tepat waktu 
     
10 Standar pelayanan menjadi lebih 
baik dengan pemanfaatan 
penggunaan teknologi yang 
tersedia 
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LAMPIRAN 2 
Nilai Variabel Kinerja Karyawan (Y) dari 30 Responden 
Responden 
Jawaban Pertanyaan Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Jumlah 
y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 y.9 y.10 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
3 5 5 5 4 4 4 5 4 2 5 43 
4 4 4 5 4 5 4 4 4 2 4 40 
5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 
6 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 45 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
10 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 
11 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 43 
12 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 43 
13 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
14 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 45 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
16 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 47 
18 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 46 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 45 
20 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 46 
21 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 43 
22 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 43 
23 4 5 5 5 5 4 3 5 5 5 46 
24 4 4 5 5 5 4 4 4 2 4 41 
25 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 
26 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 39 
27 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 45 
28 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 45 
29 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 39 
30 4 4 5 4 5 4 4 4 2 4 40 
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LAMPIRAN 3 
Nilai Variabel Latar Belakang Pendidikan (X1) 30 Responden 
Responden 
Pertanyaan Variabel Latar Belakang Pendidikan (X1) 
Jumlah 
x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 
1 1 4 4 2 5 5 5 4 4 4 38 
2 1 4 4 4 5 4 4 4 4 5 39 
3 1 2 5 2 3 4 4 4 3 3 31 
4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 35 
5 1 4 4 1 4 4 4 2 3 4 31 
6 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 44 
7 1 1 5 1 5 5 5 5 4 5 37 
8 1 1 4 1 5 5 5 4 3 4 33 
9 1 1 5 1 5 4 5 5 3 4 34 
10 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 
11 2 4 4 3 5 5 5 4 4 4 40 
12 2 2 5 2 5 4 4 4 4 5 37 
13 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
14 2 2 5 1 5 5 5 5 2 4 36 
15 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 44 
16 2 5 4 5 4 5 5 5 5 4 44 
17 2 4 2 2 3 5 3 3 2 3 29 
18 4 4 5 3 4 5 5 5 4 5 44 
19 4 4 5 3 4 5 5 5 3 5 43 
20 5 3 4 2 5 5 5 5 4 4 42 
21 1 3 4 2 4 4 4 4 3 4 33 
22 1 3 4 2 4 4 4 4 3 4 33 
23 1 4 4 1 4 4 4 2 3 4 31 
24 1 4 5 4 5 4 4 4 4 4 39 
25 1 3 4 2 4 4 4 4 3 3 32 
26 2 2 5 3 4 4 4 5 4 5 38 
27 4 4 4 3 5 5 4 5 4 5 43 
28 2 4 5 3 5 5 4 4 4 5 41 
29 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
30 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 35 
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LAMPIRAN 4 
Nilai Variabel Penggunaan Teknologi Informasi (X2) 30 Responden 
 
 
Responden 
Variabel Penggunaan Teknologi Informasi  
Jumlah 
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 x2.10 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
3 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 44 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 
5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
6 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
15 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
17 5 3 4 5 5 5 5 3 5 5 45 
18 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47 
19 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 
20 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 
21 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
22 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 
23 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 46 
24 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 46 
25 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 
26 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
28 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
30 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 
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LAMPIRAN 5 
Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 
Correlations 
 Y.1 Y.2 y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Total 
Y.1 Pearson 
Correlation 1 .668
**
 .333 .167 .346 .671
**
 .677
**
 .671
**
 .179 .305 .757
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .072 .379 .061 .000 .000 .000 .344 .101 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.2 Pearson 
Correlation .668
**
 1 .356 .200 .397
*
 .627
**
 .334 .635
**
 .307 .505
**
 .766
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .053 .288 .030 .000 .071 .000 .099 .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
y.3 Pearson 
Correlation .333 .356 1 .111 .438
*
 .427
*
 .330 .559
**
 .060 .427
*
 .548
**
 
Sig. (2-tailed) .072 .053  .559 .015 .019 .075 .001 .754 .019 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.4 Pearson 
Correlation .167 .200 .111 1 .311 .335 .234 .140 .388
*
 .183 .475
**
 
Sig. (2-tailed) .379 .288 .559  .094 .070 .213 .461 .034 .333 .008 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.5 Pearson 
Correlation .346 .397
*
 .438
*
 .311 1 .510
**
 .248 .425
*
 .033 .131 .529
**
 
Sig. (2-tailed) .061 .030 .015 .094  .004 .186 .019 .863 .491 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.6 Pearson 
Correlation .671
**
 .627
**
 .427
*
 .335 .510
**
 1 .638
**
 .648
**
 .189 .331 .800
**
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .019 .070 .004  .000 .000 .317 .074 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.7 Pearson 
Correlation 
.677
**
 .334 .330 .234 .248 .638
**
 1 .349 -.037 .067 .556
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .071 .075 .213 .186 .000  .059 .845 .726 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.8 Pearson 
Correlation 
.671
**
 .635
**
 .559
**
 .140 .425
*
 .648
**
 .349 1 .317 .545
**
 .805
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .461 .019 .000 .059  .088 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.9 Pearson 
Correlation 
.179 .307 .060 .388
*
 .033 .189 -.037 .317 1 .407
*
 .565
**
 
Sig. (2-tailed) .344 .099 .754 .034 .863 .317 .845 .088  .025 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.10 Pearson 
Correlation 
.305 .505
**
 .427
*
 .183 .131 .331 .067 .545
**
 .407
*
 1 .615
**
 
Sig. (2-tailed) .101 .004 .019 .333 .491 .074 .726 .002 .025  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Tota
l 
Pearson 
Correlation 
.757
**
 .766
**
 .548
**
 .475
**
 .529
**
 .800
**
 .556
**
 .805
**
 .565
**
 .615
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .008 .003 .000 .001 .000 .001 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 6 
Uji Validitas  Latar Belakang Pendidikan  (X1) 
Correlations 
 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 Total 
x1.
1 
Pearson 
Correlation 
1 .359 -.032 .409
*
 -.025 .266 .167 .422
*
 .298 .292 .666
**
 
Sig. (2-tailed)  .051 .868 .025 .896 .156 .379 .020 .110 .118 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
x1.
2 
Pearson 
Correlation 
.359 1 -.225 .666
**
 -.216 .067 -.127 -.184 .419
*
 .010 .464
**
 
Sig. (2-tailed) .051  .232 .000 .253 .724 .502 .331 .021 .958 .010 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
x1.
3 
Pearson 
Correlation 
-.032 -.225 1 .032 .308 -.043 .425
*
 .428
*
 .350 .413
*
 .380
*
 
Sig. (2-tailed) .868 .232  .867 .097 .821 .019 .018 .058 .023 .038 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
x1.
4 
Pearson 
Correlation 
.409
*
 .666
**
 .032 1 -.097 -.059 -.050 .311 .659
**
 .200 .678
**
 
Sig. (2-tailed) .025 .000 .867  .608 .755 .793 .094 .000 .290 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
x1.
5 
Pearson 
Correlation 
-.025 -.216 .308 -.097 1 .360 .501
**
 .334 .290 .533
**
 .379
*
 
Sig. (2-tailed) .896 .253 .097 .608  .051 .005 .071 .120 .002 .039 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
x1.
6 
Pearson 
Correlation 
.266 .067 -.043 -.059 .360 1 .521
**
 .374
*
 .060 .269 .403
*
 
Sig. (2-tailed) .156 .724 .821 .755 .051  .003 .042 .755 .150 .027 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
x1.
7 
Pearson 
Correlation 
.167 -.127 .425
*
 -.050 .501
**
 .521
**
 1 .601
**
 .321 .285 .514
**
 
Sig. (2-tailed) .379 .502 .019 .793 .005 .003  .000 .084 .128 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
x1.
8 
Pearson 
Correlation 
.422
*
 -.184 .428
*
 .311 .334 .374
*
 .601
**
 1 .388
*
 .407
*
 .667
**
 
Sig. (2-tailed) .020 .331 .018 .094 .071 .042 .000  .034 .026 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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x1.
9 
Pearson 
Correlation 
.298 .419
*
 .350 .659
**
 .290 .060 .321 .388
*
 1 .435
*
 .768
**
 
Sig. (2-tailed) .110 .021 .058 .000 .120 .755 .084 .034  .016 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
x1.
10 
Pearson 
Correlation 
.292 .010 .413
*
 .200 .533
**
 .269 .285 .407
*
 .435
*
 1 .608
**
 
Sig. (2-tailed) .118 .958 .023 .290 .002 .150 .128 .026 .016  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Tot
al 
Pearson 
Correlation 
.666
**
 .464
**
 .380
*
 .678
**
 .379
*
 .403
*
 .514
**
 .667
**
 .768
**
 .608
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .010 .038 .000 .039 .027 .004 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN  7 
Uji Validitas Penggunaan Teknologi Informasi (X2) 
Correlations 
 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 x2.10 Total 
x2.1 Pearson 
Correlation 
1 .294 .391
*
 .342 .342 .342 .400
*
 .211 .472
**
 .700
**
 .600
**
 
Sig. (2-tailed)  .115 .032 .064 .064 .064 .029 .263 .008 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
x2.2 Pearson 
Correlation 
.294 1 .509
**
 .599
**
 .476
**
 .599
**
 .294 .524
**
 .531
**
 .545
**
 .740
**
 
Sig. (2-tailed) .115  .004 .000 .008 .000 .115 .003 .003 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
x2.3 Pearson 
Correlation 
.391
*
 .509
**
 1 .435
*
 .292 .435
*
 .391
*
 .342 .573
**
 .391
*
 .645
**
 
Sig. (2-tailed) .032 .004  .016 .118 .016 .032 .064 .001 .032 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
x2.4 Pearson 
Correlation 
.342 .599
**
 .435
*
 1 .856
**
 .856
**
 .489
**
 .276 .675
**
 .489
**
 .812
**
 
Sig. (2-tailed) .064 .000 .016  .000 .000 .006 .139 .000 .006 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
x2.5 Pearson 
Correlation 
.342 .476
**
 .292 .856
**
 1 .856
**
 .489
**
 .276 .675
**
 .489
**
 .774
**
 
Sig. (2-tailed) .064 .008 .118 .000  .000 .006 .139 .000 .006 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
x2.6 Pearson 
Correlation 
.342 .599
**
 .435
*
 .856
**
 .856
**
 1 .489
**
 .276 .813
**
 .636
**
 .850
**
 
Sig. (2-tailed) .064 .000 .016 .000 .000  .006 .139 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
x2.7 Pearson 
Correlation 
.400
*
 .294 .391
*
 .489
**
 .489
**
 .489
**
 1 .591
**
 .756
**
 .550
**
 .735
**
 
Sig. (2-tailed) .029 .115 .032 .006 .006 .006  .001 .000 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
x2.8 Pearson 
Correlation 
.211 .524
**
 .342 .276 .276 .276 .591
**
 1 .351 .211 .566
**
 
Sig. (2-tailed) .263 .003 .064 .139 .139 .139 .001  .057 .263 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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x2.9 Pearson 
Correlation 
.472
**
 .531
**
 .573
**
 .675
**
 .675
**
 .813
**
 .756
**
 .351 1 .756
**
 .889
**
 
Sig. (2-tailed) .008 .003 .001 .000 .000 .000 .000 .057  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
x2.1
0 
Pearson 
Correlation 
.700
**
 .545
**
 .391
*
 .489
**
 .489
**
 .636
**
 .550
**
 .211 .756
**
 1 .774
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .032 .006 .006 .000 .002 .263 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Tota
l 
Pearson 
Correlation 
.600
**
 .740
**
 .645
**
 .812
**
 .774
**
 .850
**
 .735
**
 .566
**
 .889
**
 .774
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 8 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 y.9 y.10 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.805 10 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
y.1 4.50 .509 30 
y.2 4.53 .507 30 
y.3 4.90 .305 30 
y.4 4.80 .407 30 
y.5 4.63 .490 30 
y.6 4.37 .556 30 
y.7 4.30 .651 30 
y.8 4.33 .606 30 
y.9 3.87 1.137 30 
y.10 4.37 .556 30 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
y.1 40.10 10.921 .687 .769 
y.2 40.07 10.892 .699 .768 
y.3 39.70 12.355 .485 .795 
y.4 39.80 12.234 .383 .798 
y.5 39.97 11.826 .422 .794 
y.6 40.23 10.530 .734 .761 
y.7 40.30 11.252 .415 .796 
y.8 40.27 10.271 .733 .758 
y.9 40.73 10.064 .296 .854 
y.10 40.23 11.289 .506 .785 
 
 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
44.60 13.490 3.673 10 
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LAMPIRAN 9 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.734 10 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
x1.1 2.23 1.278 30 
x1.2 3.30 1.119 30 
x1.3 4.27 .740 30 
x1.4 2.53 1.074 30 
x1.5 4.37 .615 30 
x1.6 4.43 .504 30 
x1.7 4.37 .556 30 
x1.8 4.20 .805 30 
x1.9 3.57 .728 30 
x1.10 4.20 .610 30 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
x1.1 35.23 14.737 .459 .709 
x1.2 34.17 17.385 .240 .748 
x1.3 33.20 18.855 .230 .735 
x1.4 34.93 15.375 .516 .692 
x1.5 33.10 19.128 .255 .731 
x1.6 33.03 19.275 .305 .727 
x1.7 33.10 18.576 .416 .715 
x1.8 33.27 16.616 .551 .690 
x1.9 33.90 16.300 .689 .673 
x1.10 33.27 17.857 .513 .703 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
37.47 20.878 4.569 10 
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LAMPIRAN 10 
 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 x2.10 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.905 10 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
x2.1 4.67 .479 30 
x2.2 4.53 .571 30 
x2.3 4.37 .490 30 
x2.4 4.63 .490 30 
x2.5 4.63 .490 30 
x2.6 4.63 .490 30 
x2.7 4.67 .479 30 
x2.8 4.57 .568 30 
x2.9 4.53 .507 30 
x2.10 4.67 .479 30 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
x2.1 41.23 11.909 .507 .905 
x2.2 41.37 10.999 .658 .897 
x2.3 41.53 11.706 .558 .902 
x2.4 41.27 11.099 .759 .890 
x2.5 41.27 11.237 .712 .893 
x2.6 41.27 10.961 .806 .887 
x2.7 41.23 11.426 .667 .896 
x2.8 41.33 11.747 .448 .911 
x2.9 41.37 10.723 .854 .884 
x2.10 41.23 11.289 .714 .893 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
45.90 13.817 3.717 10 
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LAMPIRAN 11 
 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CHANGE 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 
  /SCATTERPLOT=(*ZPRED ,Y) 
  /RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) OUTLIERS(3). 
 
 
Regression 
 
[DataSet0]  
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Kinerja Karyawan 44.60 3.673 30 
Latar Belakang Pendidikan 37.47 4.569 30 
Penggunaan Teknologi 
Informasi 
45.90 3.717 30 
 
Correlations 
 
Kinerja 
Karyawan 
Latar Belakang 
Pendidikan 
Penggunaan 
Teknologi 
Informasi 
Pearson Correlation Kinerja Karyawan 1.000 .151 .649 
Latar Belakang Pendidikan .151 1.000 .342 
Penggunaan Teknologi 
Informasi 
.649 .342 1.000 
Sig. (1-tailed) Kinerja Karyawan . .213 .000 
Latar Belakang Pendidikan .213 . .032 
Penggunaan Teknologi 
Informasi 
.000 .032 . 
N Kinerja Karyawan 30 30 30 
Latar Belakang Pendidikan 30 30 30 
Penggunaan Teknologi 
Informasi 
30 30 30 
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Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Penggunaan 
Teknologi 
Informasi, Latar 
Belakang 
Pendidikan
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .653
a
 .426 .384 2.883 .426 10.033 2 27 .001 
a. Predictors: (Constant), Penggunaan Teknologi Informasi, Latar Belakang Pendidikan 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 166.781 2 83.390 10.033 .001
b
 
Residual 224.419 27 8.312   
Total 391.200 29    
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Penggunaan Teknologi Informasi, Latar Belakang Pendidikan 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.350 7.008  2.333 .027 
Latar Belakang 
Pendidikan 
-.064 .125 -.080 -.515 .611 
Penggunaan Teknologi 
Informasi 
.668 .153 .676 4.358 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 40.43 47.62 44.60 2.398 30 
Residual -7.572 3.749 .000 2.782 30 
Std. Predicted Value -1.738 1.261 .000 1.000 30 
Std. Residual -2.626 1.300 .000 .965 30 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Charts 
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